


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        pengaruh e-learning dan media cetak sebagai sumber...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	PENGARUH E-LEARNING DAN MEDIA CETAK SEBAGAI SUMBER …etheses.iainponorogo.ac.id/8473/1/SKRIPSI.pdf · PELAJARAN PAI DI SMKN 1 PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2018/2019 SKRIPSI OLEH DIAH


                        

                    


                    




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

150
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            


            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            PENGARUH E-LEARNING DAN MEDIA CETAK SEBAGAI SUMBER BELAJAR TERHADAP KEAKTIFAN SISWA KELAS X MM PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMKN 1 PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2018/2019 SKRIPSI OLEH DIAH PERMATAKRISNA MUSTIKASARI NIM : 210315065 JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO OKTOBER 2019 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: others
                            Post on 12-Nov-2020

                            1 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            0 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        

PENGARUH E-LEARNING DAN MEDIA CETAK
 SEBAGAI SUMBER BELAJAR TERHADAP
 KEAKTIFAN SISWA KELAS X MM PADA MATA
 PELAJARAN PAI DI SMKN 1 PONOROGO TAHUN
 PELAJARAN 2018/2019
 SKRIPSI
 OLEH
 DIAH PERMATAKRISNA MUSTIKASARI
 NIM : 210315065
 JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
 OKTOBER 2019

Page 2
                        


Page 3
                        


Page 4
                        

Diah Permatakrisna Mustikasari
 210315065
 Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
 Pendidikan Agama Islam
 Pengaruh E-learning dan Media Cetak Sebagai Sumber Belajar terhadap Keaktifan
 Siswa Kelas X MM Pada Mata Pelajaran PAI di SMKN 1 Ponorogo Tahun
 Pelajaran 2018/2019
 02 Desember 2019

Page 5
                        


Page 6
                        

1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Dunia pendidikan memberikan sumbangsih
 terbesar dalam mencerdaskan bangsanya. Tidak heran
 pendidikan dapat meningkatkan kemampuan manusia
 untuk menghasilkan pribadi manusia yang
 berpengetahuan, unggul dan berkualitas dengan diiringi
 berbagai skill.
 Belajar adalah suatu upaya pembelajar untuk
 mengembangkan seluruh kepribadiannya, baik fisik
 maupun psikis. Belajar juga dimaksudkan untuk
 mengembangkan seluruh aspek intelegensi sehingga
 anak didik akan menjadi manusia yang utuh, cerdas
 secara intelegensi, cerdas secara emosi, cerdas
 psikomotornya, dan memiliki keterampilan hidup yang
 bermakna bagi dirinya.1
 Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran,
 sehingga proses pembelajaran dapat mempengaruhi
 output seorang siswa. Pembelajaran adalah suatu
 kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja.
 Adapun tujuan pembelajaran dalam bukunya Sugandi
 adalah membantu para siswa agar memperoleh berbagai
 pengalaman, dan dengan pengalaman itu tingkah laku
 1 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan
 Konsep Dasar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 165.
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 yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan,
 dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali
 sikap dan prilaku siswa.2
 Suatu proses pembelajaran harus ditunjang dengan
 menggunakan sumber belajar sebagai penyedia ilmu
 pengetahuan. Sumber belajar dapat diperoleh dari
 manapun. Yang dikatakan sebagai sumber belajar
 adalah segala sesuatu yang menyajikan pengetahuan,
 materi, teori yang dapat meningkatkan kecerdasan dan
 keingintahuan seseorang.
 Sumber belajar adalah mencangkup apa saja yang
 dapat digunakan untuk membantu tiap orang untuk
 belajar dan menampilkan kompetensinya. Sumber
 belajar meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan
 latar. Sumber belajar adalah sesuatu yang ada disekitar
 lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional
 dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil
 belajar3
 Guru merupakan salah fasilitator belajar yang
 menuntut siswa aktif dalam setiap pembelajarannya.
 Selain itu sumber belajar yang lainnya dapat diperoleh
 dari buku penunjang siswa yakni buku teks, buku LKS
 maupun media lain yang dapat menyediakan berbagai
 sumber ilmu pengetahuan.
 2 Mukhlison Effendi, Integrasi Pembelajaran Active Learning dan
 Internet-Based Learning dalam Meningkatkan Keaktifan dan Kreativitas
 Belajar (Semarang: Nadwa IAIN Walisongo, 2013), 285-286. 3 Harjali, Teknologi Pendidikan (Ponorogo: STAIN Po Press,
 2011), 121.
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 Dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut
 untuk aktif, penilaian proses pembelajaran terutama
 melihat sejauh mana keaktifan peserta didik dalam
 mengikuti proses pembelajaran4
 Kegiatan proses pembelajaran, guru sebagai
 pendidik atau pengajar, sedangkan siswa sebagai
 salah satu komponen dalam sistem pembelajaran.
 Para guru dituntut memiliki kualifikasi dan
 kompetensi–kompetensi tertentu antara lain strategi,
 metode, dan teknik pembelajaran serta menyiapkan
 (menggunakan) media pembelajaran yang menarik,
 menyediakan sumber belajar yang baik dan
 mengaktifkan siswa. Sumber belajar merupakan
 sebuah jembatan antara guru dengan siswa untuk
 memperoleh proses pendidikan.
 Dari ulasan diatas, maka dalam pembelajaran
 diperlukan sumber belajar yang mampu
 menumbuhkan pengetahuan dan keterampilan. Salah
 satu sumber belajar yang menarik keingintahuan
 siswa untuk memperoleh informasi yang lebih dapat
 diperoleh pada pembelajaran e-learning. E-learning
 merupakan sumber pembelajaran yang menggunakan
 internet untuk memperoleh informasinya.
 Derasnya arus informasi yang berkembang di
 masyarakat menuntut setiap orang untuk bekerja keras
 4 Mukhlison Effendi, Integrasi Pembelajaran Active Learning dan
 Internet-Based Learning dalam Meningkatkan Keaktifan dan Kreativitas
 Belajar, 294
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 agar dapat mengikuti dan emahaminya, jika tidak
 demikian kita pasti akan ketinggalan zaman.5
 Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah
 memiliki peranan yang dapat dimanfaatkan untuk
 berbagai kepentingan termasuk di dalamnya untuk
 pendidikan atau pembelajaran. Internet sebagai hasil
 dari perkembangan teknologi tentunya memiliki
 pengaruh dalam dunia pendidikan. Secara tidak
 langsung internet mendorong dunia pendidikan untuk
 menyesuaikan dengan arus informasi globalisasi, secara
 langsung internet dapat di manfaatkan sebagai sumber
 dan media pembelajaran bagi para peserta didik dalam
 mengembangkan ilmu pengetahuan.6
 Pembelajaran berbasis internet merupakan salah
 satu manifestasi e-learning yang paling populer, yang
 menawarkan berbagai keuntungan seperti kesempatan
 belajar yang lebih fleksibel tanpa terikat ruang dan
 waktu, mempermudah masyarakat mengakses
 pendidikan, memperkaya materi pembelajaran,
 menghidupkan proses pembelajaran, membuat proses
 pembelajaran lebih terbuka, meningkatkan efektivitas
 pembelajaran, serta mendukung siswa untuk belajar
 mandiri.7
 5 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT
 Remaja Rosda Karya, 2007), 156. 6 Rusman dan Deni Kurniawan, Pembelajaran Berbasis Teknologi
 Informasi dan Kominikasi Mengembangkan Profesionalitas Guru,
 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013) 52. 7 Mukhlison Effendi, Integrasi Pembelajaran Active Learning dan
 Internet-Based Learning dalam Meningkatkan Keaktifan dan Kreativitas
 Belajar, 285-286.
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 E-learning sebagai solusi untuk memberikan
 suasana pembelajaran yang berbeda dan menarik serta
 proses pembelajaran lebih mudah diikuti karena ada
 pembelajaran materinya. E-learning memberikan
 penawaran fleksibelitas waktu penggunaan dan
 menawarkan kepada pengguna untuk mengakses konten
 kapan saja, dimana saja dan setiap langkah, dalam hal
 ini e-learning menggeser tanggung jawab instruktur dan
 guru menjadi fasilitator pembelajaran untuk siswa.
 Sumber belajar lain yang digunakan dalam
 penelitian ini berangkat dari media cetak. Sebagai
 media inti dalam pembelajaran, media cetak dirasa
 masih digunakan oleh semua kalangan. Dua
 komponen pokok media cetak adalah materi teks
 verbal dan visual dikembangkan berdasarkan teori
 yang berkaitan dengan persepsi visual, membaca,
 memproses informasi dan teori belajar. Saat ini
 media cetak masih menjadi bahan ajar yang sangat
 baku untuk dipergunakan secara luas di sekolah-
 sekolah. Bahan ajar cetak (buku, LKS) merupakan
 media yang paling mudah diperoleh dan lebih
 standar. Dengan menggunakan media buku dan
 LKS, siswa diarahkan oleh pengajar untuk
 membaca dan memahami perintah yang ada dalam
 LKS dan mengerjakan tugas-tugas (kegiatan),
 mengerjakan soal dengan cara membaca buku-buku
 materi yang telah disiapkan berdasarkan materi
 (pokok bahasan). Melalui media buku dan LKS
 tersebut siswa diberi stimulus (rangsangan) yang
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 akan menimbulkan motivasi untuk mendengarkan
 penjelasan guru, mengerjakan kegiatan sesuai
 petunjuk LKS serta membaca buku materi dan
 mengerjakan evaluasi.
 Berbicara mengenai realita, dulu bisa
 dikatakan sumber utama untuk mendapatkan ilmu
 adalah guru, kini nilai tersebut sudah bergeser.
 Apalagi di era digital yang sarat dengan
 perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
 (TIK) yang sangat pesat. Guru bukan saja seorang
 pendidik dan tempat bertanya berbagai macam hal
 berbau akademis, tapi juga berperan penting dalam
 menyaring informasi bagi para siswa yang dididiknya.
 Guru berperan penting sebagai penghubung sumber-
 sumber belajar (resource linkers) dan mengarahkan
 siswanya di mana menemukan sumber belajar yang
 tepat.
 Di sisi lain, fungsi guru sebagai pengajar
 sangat mungkin digantikan dengan berbagai fasilitas
 TIK, misalnya mesin pencari di internet. Namun
 Muhadjir menyakini bahwa peran guru sebagai
 pendidik tidak mungkin bisa digantikan dengan
 teknologi apa pun. Selaras dengan hal tersebut, guru
 juga perlu mengembangkan diri sebagai fasilitator
 belajar siswa, dan fasilitas TIK berperan penting untuk
 mengoptimalkan proses belajar di era saat ini.
 Berdasarkan dari hasil wawancara dengan
 Bapak Drs. Ahmad Rosidi, M.Pd.I., beliau merupakan
 salah satu pengajar PAI di SMKN 1 Ponorogo.
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 Peneliti menemukan bahwa dalam proses
 pembelajaran khususnya pada mata pelajaran PAI
 siswa lebih tertarik dan antusias ketika mengikuti
 pembelajaran jika guru menggunakan e-learning yang
 dapat memudahkan peserta didik mengakses suatu
 ilmu pengetahuan.
 Terkait dengan ketersediaan media
 pembelajaran di SMKN 1 Ponorogo juga sudah
 memadai, hal ini dapat dilihat dengan adanya LCD
 Proyektor yang terpasang di setiap ruang kelas,
 laboraturium TIK sehingga memudahkan guru dalam
 penggunaanya.
 Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti
 di SMKN 1 Ponorogo, peneliti melihat bahwa peserta
 didik lebih koordinatif dan antusisas terhadap
 pembelajaran yang menggunakan sumber belajar yang
 kreatif dan aktif. Sekarang ini banyak sekali Sumber
 belajar maupun media pembelajaran yang banyak
 mengajak peserta didik untuk mengasah kemampuan
 mereka. Sehingga guru beralih fungsi bukan hanya
 sebagai sumber belajar saja, namun juga sebagai
 fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.
 Dengan bantuan e-learning tersebut siswa
 dapat lebih mengembangkan informasi dari suatu ilmu
 pengetahuan yang sudah didapat. Berbeda pada saat
 guru mengajar hanya dengan meggunakan metode
 ceramah, banyak siswa yang ramai, berbicara dengan
 temannya, keluar masuk kelaas, dan bahkan ada yang
 tidur. Keadaan seperti ini selain disebabkan pemiliihan
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 media pembelajaran yang kurang mendukung juga
 bisa disebabkan karena kurangnya sumber belajar
 siswa.
 Sumber belajar juga sangat dibutuhkan dalam
 proses belajar mengajar karena apabila siswa tersebut
 tidak memiliki sumber ilmu pengetahuan maka juga
 akan mempengaruhi keaktifan pada siswa. Siswa yang
 memiliki sumber pembelajaran yang berkembang
 maka didalam pembelajaran dia akan mendominasi
 keaktifan dikelas, sebaliknya jika siswa tersebut tidak
 memiliki sumber pembelajaran maka di dalam kelas
 dia akan merasa kebingungan dan kurang menguasai
 materi pembelajaran. Akan tetapi, untuk mengetahui
 apakah media pebelajaran dan keaktifan belajar siswa
 tersebut berpengaruh pada hasil belajar siswa disana
 belum ada penelitian yang menunjukannya.8
 Berdasarkan permasalahan di atas maka
 peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
 judul “PENGARUH E-LEARNING DAN MEDIA
 CETAK SEBAGAI SUMBER BELAJAR
 TERHADAP KEAKTIFAN SISWA KELAS X
 MM PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMKN 1
 PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2018/2019”.
 B. Batasan Masalah
 Banyak faktor atau variabel yang dapat ditindak
 lanjuti dalam penelitian ini. Namun karena luasnya
 8 Wawancara dengan Bapak Drs. Ahmad Rosidi, M.Pd.I. selaku
 guru PAI di SMKN 1 Ponorogo pada tanggal 10 Mei 2019.

Page 14
                        

9
 bidang cakupan serta adanya berbagai keterbatasan
 yang ada, baik waktu, dana dan tenaga maka dalam
 penelitian ini peneliti melakukan batasan masalah yaitu
 e-learning, media cetak, sumber belajar dan keaktifan
 siswa pada mata pelajaran PAI kelas X MM di SMKN 1
 Ponorogo tahun pelajaran 2018/2019.
 C. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
 diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
 1. Adakah pengaruh Pemanfaatan e-learning terhadap
 keaktifan siswa kelas X MM pada mata pelajaran
 PAI di SMKN 1 Ponorogo Tahun Ajaran
 2018/2019? 2. Adakah pengaruh Pemanfaatan media cetak terhadap
 keaktifan siswa kelas X MM pada mata pelajaran
 PAI di SMKN 1 Ponorogo Tahun Ajaran
 2018/2019? 3. Adakah pengaruh yang signifikan antara e-learning
 dan media cetak sebagai sumber belajar terhadap
 keaktifan siswa kelas X MM pada mata pelajaran
 PAI SMKN 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2018/2019? D. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian
 ini bertujuan untuk:
 1. Untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan e-
 learning terhadap keaktifan siswa kelas X MM
 pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 Ponorogo
 Tahun Ajaran 2018/2019?
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 2. Untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan media
 cetak terhadap keaktifan siswa kelas X MM pada
 mata pelajaran PAI di SMKN 1 Ponorogo Tahun
 Ajaran 2018/2019?
 3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara
 e-learning dan media cetak sebagai sumber belajar
 terhadap keaktifan siswa kelas X MM pada mata
 pelajaran PAI SMKN 1 Ponorogo Tahun Ajaran
 2018/2019?
 E. Manfaat Penelitian
 Manfaat yang penulis harapkan dari penulisan
 penelitian ini adalah:
 1. Secara teoritis
 Dari penelitian ini diharapkan dapat menguji teori
 tentang ada ataupun tidaknya pengaruh e-learning
 dan media cetak sebagai sumber belajar terhadap
 keaktifan siswa, dan diharapkan dapat memberikan
 sumbangan pemikiran keilmuan tentang e-learning
 dan media cetak sebagai sumber belajar terhadap
 keaktifan siswa.
 2. Secara Praktis
 a. Bagi Lembaga
 Sebagai informasi tentang pentingnya
 pengaruh e-learning dan media cetak sebagai
 sumber belajar terhadap keaktifan siswa.
 b. Bagi sekolah/guru
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 Untuk memberikan wawasan akan pengaruh
 e-learning dan media cetak sebagai sumber
 belajar terhadap keaktifan siswa.
 c. Penulis lain
 Untuk memberikan inspirasi sekaligus
 motivasi bagi peneliti lain, khususnya mahasiswa
 IAIN Ponorogo untuk melakukan penelitian lebih
 lanjut yang terkait dengan gagasan peneliti.
 F. Sistematika Pembahasan
 Untuk memberikan kemudahan dalam memahami
 terhadap penulisan skripsi ini peneliti menyajikan
 dalam bentuk beberapa bab. Adapaun pembahasan
 dalam skripsi ini sebagai berikut:
 Bab Pertama, adalah pendahuluan yang berisi
 latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
 masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
 sistematika pembahasan.
 Bab Kedua, berisi tentang telaah hasil penelitian
 terdahulu, landasan teori e-learning, media cetak
 sebagai sumber belajar, keaktifan siswa serta kerangka
 berfikir dan pengajuan hipotesis.
 Bab Ketiga, Berisi tentang metode penelitian
 yang meliputi rancangan penelitian, populai, sampel,
 instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data,
 teknik analisis data.
 Bab Keempat, berisi temuan dan hasil penelitian
 yang meliputi gambaran umum lokasi penelitian,
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 deskripsi data, analisis data (pengujian hipotesis) serta
 pembahasan dan interpretasi.
 Bab Kelima, merupakan penutup dari laporan
 penelitian yang berisi kesimpulan dan saran.
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 BAB II
 TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU,
 LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN
 PENGAJUAN HIPOTESIS
 A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
 Disamping menggunakan buku-buku atau
 referensi yang relevan peneliti juga melihat hasil
 penelitian terdahulu agar nantinya tidak terjadi
 kesamaan. Dalam telaah penelitian terdahulu ini,
 peneliti menemukan bahwa:
 1. Skripsi milik Tondy Fremaditiya, yang berjudul
 “Pengaruh Pemanfaatan Media E-learning dan
 Lingkungan Belajar Terhadap Kreativitas Siswa
 pada Mata Pelajaran Tik Kelas VIII di SMPN 1
 Gamping”
 Metode penelitian yang digunakan adalah EX
 MMpost Facto, sampel berjumlah 81 siswa dari
 seluruh siswa kelas VIII pada mata pelajaran TIK
 SMPN 1 Gamping. Data diambil untuk masing-
 masing variabel dengan menggunakan angket.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
 terdapat pengaruh antara pemanfaatan e-learning
 dan lingkungan belajar secara sendiri-sendiri
 maupun secara bersama-sama dengan kreatifitas
 siswa pada mata pelajaran TIK kelas VIII di
 SMPN 1 Gamping.
 Dari hasil penelitian tersebut Ada pengaruh
 positif antara pemanfaatan E-learning dan
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 lingkungan belajar secara bersama-sama dengan
 kreatifitas siswa pada mata pelajaran TIK dengan
 koefisien r2 = 0,253 dan rumus regresi gandanya
 Y : 45,989 + 0,259 X MM1 + 0,416 X MM2.
 Dengan demikian kreatifitas siswa pada mata
 pelajaran TIK meningkat dapat dipengaruhi oleh
 pemanfaatan E-learning dan lingkungan belajar
 sebesar 21,52 %, selebihnya tidak dapat
 dijelaskan disini, karena berasal dari faktor lain
 yang tidak dibahas pada penelitian ini.
 Persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama
 meneliti variabel X MM1 pemanfaatan e-learning.
 Menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
 Menggunakan uji statistik. Sedangkan instrumen
 penelitiannya skripsi ini hanya menggunakan
 angket sedangkan penelitian yang saya teliti
 menggunakan angket dan dokumentasi.
 2. Tesis milik Tri Retno Herminingsih, yang
 berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
 Pembelajaran VCD dan Media Cetak terhadap
 Prestasi Belajar Biologi Ditinjau dari Motivasi
 Belajar pada Siswa SMP (Penelitian Pada Siswa
 SMPN 1 di Kabupaten Banjarnegara Tahun
 2008/2009 )”
 Pada Penelitian ini menggunakan metode
 kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
 dengan rancangan factorial 2×2 dan penyajian
 data secara deskriptif analisis. Populasi dalam
 penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP
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 Negeri 1 Kabupaten Banjarnegara. Teknik
 pengambilan sampling menggunakan teknik
 Purposive Sample.
 Dari Penelitian ini dapat disimpulkan
 bahwa Tidak terdapat interaksi pengaruh media
 pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
 prestasi belajar biologi siswa SMP Negeri 1
 kelas VIII di Kabupaten Banjarnegara. Hasil
 pengujian menunjukkan bahwa harga Fhitung <
 Ftabel, (0,467 > 4,091), sehingga Ho diterima
 dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat interaksi
 pengaruh media pembelajaran dan motivasi
 belajar terhadap prestasi belajar biologi siswa
 SMP Negeri 1 kelas VIII di Kabupaten
 Banjarnegara. Hipotesis ketiga yang
 menyatakan bahwa terdapat interaksi pengaruh
 media pembelajaran dan motivasi belajar
 terhadap prestasi belajar biologi siswa SMP
 Negeri 1 kelas VIII di Kabupaten Banjarnegara,
 ditolak.
 Persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama
 meneliti variabel media cetak. Menggunakan jenis
 penelitian kuantitatif. Menggunakan uji statistik.
 3. Skripsi milik Umi Muslikhah, yang berjudul
 “Pengaruh Sumber Belajar Berbasis Teknologi
 Informasi dan Komunikasi Terhadap Hasil
 Belajar Siswa Kelas 4 Dan 5 Mi Ma’arif Sabiul
 Muttaqin Nambak Bungkal Ponorogo Tahun
 Pelajaran 2016/2017”
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 Tujuan penelitian tersebut adalah (1) Untuk
 mengetahui tingkat penggunaan sumber belajar
 berbasis TIK siswa MI Ma’arif Sabilul Muttaqin
 tahun pelajaran 2016/2017, (2) Untuk mengetahui
 hasil belajar siswa MI Ma’arif Sabilul Muttaqin
 tahun pelajaran 2016/2017, (3) Untuk mengetahui
 adakah pengaruh sumber belajar berbasis TIK
 terhadap hasil belajar siswa MI Ma’arif Sabilul
 Muttaqin tahun pelajaran 2016/2017.
 Metode penelitian tersebut menggunakan
 regresi linier berganda. Sedangkan teknik
 pengumpulan datanya menggunakan kuisioner/
 angket dan dokumentasi. Dari hasil analisis
 tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) Sumber
 belajar berbasis TIK siswa kelas 44 dan 5 MI
 Ma’arif Sabilull Muttaqi dalam kategori cukup.
 Hal ini terbukti dari hasil penelitian, yaitu dalam
 kategori baik, (2) Hasil Belajar siswa kelas 4 dan
 5 MI Ma’arif Sabilul Muttaqin dalam kategori
 sedang, dan (3) Sumber belajar berbasis TIK
 memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa
 kelas 4 dan 5 MI Ma’arif Sabilul Muttaqin Tahun
 Pelajaran 2016/2017.
 Sumber belajar berbasis TIK memiliki
 pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 4 dan
 5 MI Ma’arif Sabilul Muttaqin Tahun Pelajaran
 2016/2017. Hal ini dibuktikan dari analisis bahwa
 dengan Berdasarkan hasil analisis data di atas,
 dengan perhitungan statistik dikemukakan bahwa
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 Fhitung = Pada taraf 0,05% Ftabel sebesar 4,06 maka
 Fhitung > Ftabel yaitu 35,218 > 4,06, artinya variabel
 independen X MM yaitu sumber belajar berbasis TIK
 secara signifikan berpengaruh terhadap variabel
 dependen y yaitu hasil belajar. Selanjutnya, dari
 perhitungan sebelumnya juga didapat persamaan /
 model regresi sederhananya yaitu ŷ = 56,788 + 0,412
 X MM. Dari model tersebut dapat diketahui bahwa
 hasil belajar (y) akan meningkat apabila sumber
 belajar berbasis TIK ditingkatkan dan sebaliknya.
 Persamaannya adalah sama-sama meneliti
 sumber belajar berbasis TIK. Perbedaannya
 terletak pada variabel media cetak (variabel X
 MM2) dan keaktifan belajar (Y1). Lokasi
 penelitiannya pun juga berbeda, lokasi penelitian
 yang dilakukan oleh peneliti di SMKN 1
 Ponorogo sedangkan Umi Muslikhah melakukan
 penelitian yang berlokasikan di MI Ma’arif
 Sabilul Muttaqin.
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 B. Landasan Teori
 1. E-learning
 a. Pengertian Media
 Menurut Djamarah kata media berasal
 dari bahasa latin dan merupakan bentuk
 jamak dari kata “medium” yang secara
 harfiah berarti perantara atau pengantar.9
 Dengan demikian media adalah segala alat
 yang di gunakan oleh guru dalam proses
 belajar. Jadi, media dapat memudahkan
 seorang guru dalam mengajar, selain itu
 penggunaan media dapat membangkitkan
 motivasi belajar siswa.
 Gerlach dan P.Ely mengemukakan
 media dalam arti luas dan dalam arti sempit,
 dalam arti luas media yaitu orang, material,
 atau kejadian yang dapat menciptakan
 kondisi sehingga memungkinkan pebelajar
 memperoleh pengetahuna, keterampilan, atau
 sikap yang baru. Dalam pengertian ini
 pembelajar, buku, dan lingkungan sekolah
 termasuk media. Sedangkan dalam arti
 sempit yang dimaksud dengan media ialah
 garafik, potret, gambar, alat-alat mekanik dan
 elektronik yang di pergunakan untuk
 menangkap, memproses, serta menyampaikan
 9 Djamarah. Syaiful Bahri 2010. Strategi Belajar Mengajar. Cet-
 4. Jakarta: Reineka Cipta, hal. 120
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 informasi visual atau verbal, setiap medium
 adalah alat untuk mencapai suatu tujuan.10
 Gagne dan Briggs mengemukakan
 secara implisit mengatakan bahwa media
 pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
 di gunakan untuk menyampaikan isi materi
 pengajaran, yang terdidri dari anatara lain
 buku, tape recorder, film, slide, (gambar
 bingkai), foto, gambar, garafik, televisi, dan
 komputer. Dengan kata lain, media adalah
 komponen sumber belajar atau wahan fisik
 yang mengandung materi intruksional di
 lingkungan siswa untuk belajar.11
 Dari pendapat para tokoh diatas dapat
 disimpulkan bahwa media adalah salah satu
 alternatif yang di gunakan oleh seorang guru
 dalam menyampaikan sebuah materi di depan
 kelas. Dengan menggunakan media seorang
 guru diharapakan bisa lebih mudah dalam
 menyampaikan materi dan siswa juga dapat
 menerima pelajaran dengan baik dan
 menyenangkan. Media juga dapat
 merangsang agar peserta didik aktif dalam
 proses pembelajaran.
 b. Jenis-jenis Media
 10 Haling Abdul. 2007. Perencanaan Pembelajaran. Cet-4.
 Makassar: Badan Penerbit UNM, hal. 93 11 Arsyad Azhar. 2014. Media Pembelajaran. Cet-17. Jakarta: PT
 Grafindo , hal. 4
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 Menurut Hamdani media dapat di
 kelompokkan menjadi tiga jenis yaitu:12
 1. Media Visual
 Media visual adalah media yang
 hanya dapat dilihat dengan menggunakan
 indra pengelihatan. Jenis media inilah
 yang sering di gunakan oleh para guru
 untuk membantu menyampaikan isi
 materi pelajaran. Media visual terdiri atas
 media yang tidak dapatkan diproyeksikan
 (non projected visual) dan media yang
 dapat di proyeksikan (project visual).
 2. Media Audio
 Media audio adalah media yang
 mengandung pesan dalam bentuk auditif
 (hanya dapat di dengar) yang dapat
 merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
 dan kemampuan para siswa untuk
 mempelajari bahan ajar. Program kaset
 suara dan program radio adalah bentuk
 media audio. Penggunaan media audio
 dalam pembelajaran pada umumnya
 untuk menyampaiakn materi pelajaran
 tentang mendengarkan
 3. Media audio visual
 Sesuai dengan namanya media ini
 merupakan kombinasi audio dan visual
 12 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka
 Setia, 2011), 248.
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 atau biasa di sebut media pandang-
 dengar. Audio visual akan menjadikan
 penjayajian bahan ajar kepada siswa
 semakin lengkap dan optimal. Selain itu,
 media ini dalam batas-batas tertentu dapat
 juga menggantikan peran guru. Sebab,
 penyajian materi bisa diganti oleh media,
 dab guru bisa beralih menjadi fasiltatator
 belajar, yaitu memberikan kemudahan
 bagi para siswa untuk belajar. Contoh
 media audio visual, diantaranya program
 video atau televisi, video atau televisi
 intruksional, dan program slide suara
 (sound slide).
 Pengelompokan berbagai jenis media
 apabila dilihat dari segi perkembangan
 teknologi oleh Seels & Glasgow dalam Azhar
 Arsyad dibagi ke dalam dua kategori luas,
 yaitu pilihan media tradisional dan pilihan
 media teknologi mutakhir:13
 1. Pilihan Media Tradisional
 a) Visual diam yang diproyeksikan
 1) Proyeksi tak tembus pandang
 2) Proyeksi overhead
 3) Slides
 4) Filmstrip
 b) Visual yang tidak diproyeksikan
 13 A. Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo
 Persada, 2011), 33-35.
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 1) Gambar, poster
 2) Foto
 3) Chart, grafik, diagram
 4) Pameran, papan info
 c) Audio
 1) Rekaman
 2) Pita kaset,reel
 d) Cetak
 1) Buku teks
 2) Modul
 3) Majalah ilmiah
 4) Lembaran lepas (hand-out)
 e) Permainan
 1) Teka-teki
 2) Permainan papan
 3) Simulasi
 f) Realia
 1) Model
 2) Specimen (contoh)
 3) Manipulatif (peta, boneka)
 2. Pilihan Media Teknologi Mutakhir
 a) Media berbasistelekomunikasi
 1) Teleconference adalah suatu
 teknik komunikasi dimana
 kelompok-kelompok yang
 berada di lokasi geografis
 berbeda menggunakan mikrofon
 dan amplifier khusus yang
 dihubungkan satu dengan
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 lainnya sehingga setiap orang
 berpartisipasi dengan aktif dalam
 suatu pertemuan.
 2) Kuliah jarak jauh
 (telelecture)adalah suatu teknik
 pengajaran dimana seorang ahli
 dalam suatu bidang ilmu tertentu
 menghadapi sekelompok
 pendengar yang mendengarkan
 melalui amplifier telepon.
 b) Media berbasis microprosesor
 1) Computer-assisted instruction
 adalah suatu sistem penyampaian
 materi pelajaran yang berbasis
 mikroprosesor yang pelajarannya
 dirancang dan diprogram ke
 dalam sistem tersebut.
 2) Permainan komputer
 3) Sistem tutor intelijen
 4) Hypermedia adalah
 menggabungkan media lain ke
 dalam teks seperti grafik, gambar
 animasi, bunyi, video, musik,
 dan lain-lain.
 5) Interactive videoadalah suatu
 sistem penyampaian pengajaran
 dimana materi video rekaman
 disajikan dengan pengendalian
 komputer kepada penonton
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 (siswa), tapi penonton juga
 memberikan respon yang aktif
 dan respon itu menetukan
 kecepatan dan sekuensi
 penyajian.
 6) Compact video disc adalah
 sistem penyampaian dan
 rekaman video dimana signal
 audio-video direkam pada disket
 plastik, bukan pada pita
 magnetic.
 Dari penjelasan diatas maka dapat
 disimpulkan bahwa jenis-jenis media sangat
 beragam dari audio, visual, tradisional sampai
 media teknologi mutakhir. Sehingga dengan
 kemajuan zaman saat ini dapat
 mengembangkan media menjadi beberapa
 jenis.
 c. Pengertian E-learning
 Banyak ahli yang berpendapat dan
 memberikan penjelasan terkait definisi e-
 learning, namun hingga saat ini belum ada
 definisi baku mengenai istilah tersebut. Dari
 berbagai penjelasan terkait hal itu, terdapat
 dua pandangan mengenai definisi e-learning.
 Definisi pertama seperti yang disampaikan
 oleh Gilbert dan Jones dan Michael yang
 menjelaskan bahwa e-learning merupakan
 segala bentuk aktivitas pembelajaran yang
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 memanfaatkan media elektronik untuk
 belajar. Definisi ini lebih menekankan pada
 penggunaan segala bentuk alat elektronik
 untuk membantu manusia belajar. Hal
 tersebut sesuai dengan singkatan “E” pada
 istilah “e-learning” yang artinya elektronik.
 Definisi kedua dikemukakan oleh Hartley,
 Rosenberg, dan Kamarga yang lebih
 menjelaskan e-learning sebagai penggunaan
 teknologi internet dan komputer berjejaring
 untuk membantu proses belajar manusia.14
 Pada mulanya e-learning diciptakan
 untuk mempermudah pelaksanaan distance
 learning atau pembelajaran jarak jauh.
 Pembelajaran jarak jauh adalah suatu bentuk
 pembelajaran di mana peserta didik dan
 pendidik terpisah oleh jarak dan waktu.
 Bentuk pembelajaran ini pertama muncul di
 Amerika dan Eropa lebih dari 1 abad yang
 lalu. Bukan hanya mengenai jarak dan waktu
 saja pembelajaran ini diterapkan sebagai
 inovasi dari pembelajaran konvensional
 secara tatap muka, akan tetapi IPTEK,
 kultur/budaya, letak geografis, dan adanya
 kesempatan belajar juga menjadi alasan
 pembelajaran ini di terapkan.
 14 Dian Wahyuningsih dan Rakhmat Makmur, E-Learning Teori
 dan Aplikasi (Bandung: BI-Obses, 2017), 3.
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 Dulu bahan ajar di kirim via pos,
 sehingga pertemuan antara pendidikan dan
 peserta didik sangat minim bahkan tidak ada
 pertemuan antarkeduanya sama sekali.
 Sehingga hal-hal yang terkait dengan
 keperluan pembelajaran seperti
 bimbingan,ujian, dan ijazah/sertifikat harus
 seperti bimbingan,ujian, dan ijazah/sertifikat
 harus dilakukan secara jauh. Coresponden
 study hampir sama dengan home study
 dimana pendidik dan peserta didik bertemu
 pada beberapa periode tertentu untuk
 melakukan kegiatan vital pembelajaran
 seperti koordinasi awal program dan ujian,
 namun bahan ajar dan kegiatan lain tetap
 dilakukan via pos. Pada masa itu bahan ajar
 dikirim dalam bentuk hard copy yang
 memerlukan waktu cukup lama untuk
 memproduksi dan menyebarkan nya. Belum
 lagi dihadapkan pada tingginya risiko
 keawetan bahan ajar pada saat dikirim dan
 disimpan.
 Setelah media cetak dianggap kurang
 fleksibel dan tidak praktis sehingga lambat
 laun ditinggalkan, sehingga munculah inovasi
 media elektronik berupa audio dan video. Di
 sinilah awal mula e-learning diterapkan,
 sehingga pada bagian diatas digambarkan
 bahwa e-learning memiliki dua cabang yaitu
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 offline dan online. Offline e-learning
 merupakan bentuk pembelajaran yang
 memanfaatkan media elektronik tanpa
 jaringan internet, seperti penggunaan
 calculator untuk melakukan perhitungan
 matematis, radio dan televisi untuk
 menyiarkan siaran pendidikan, hingga
 pembelajaran berbantu komputer.
 Penggunaan media elektronik untuk
 menyampaikan konten dirasa lebih efektif
 dibandingkan dengan media cetak, karena
 menjangkau lebih banyak orang, dan pesan
 yang disampaikan lebih mudah diingat. Akan
 tetapi, seiring bertambah majunya peradaban
 manusia, bertambah pula kebutuhan
 belajarnya. Di sinilah mulai muncul
 kelemahan dari elektronik learning (offline e-
 learning), diantaranya kurang dapat
 mengakomodasi perbedaan gaya belajar,
 bersifat satu arah, kurang mendukung
 pembelajaran mandiri, dan tidak fleksibel.
 Setelah media elektonik saja atau
 offline e-learning dirasa kurang maksimal
 dalam melaksanakan pembelajaran jarak
 jauh, kemudian munculah teknologi internet.
 Melalui teknologi inilah program komputer
 menjadi semakin berwarna karena terkoneksi
 dengan jaringan internet sehingga bahan ajar
 dapat dibuat semenarik mungkin. Melalui
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 teknologi ini pula komunikasi tidak hanya
 dilakukan dua arah saja tetapi mampu
 mendukung komunikasi multi arah.
 Penggunaan teknologi komputer berjaringan
 untuk keperluan pembelajaran inilah yang
 disebut sebagai e-learning. Online e-learning
 inilah yang hingga saat ini lebih popular
 dijadikan definisi umum dari e-learning dan
 dianggap sama dengan e-learning.
 Pada prinsipnya e-learning tidak
 hanya sekedar media akan tetapi di dalamnya
 terkandung metode dan sekumpulan strategi
 untuk memfasilitasi manusia dalam belajar,
 baik secara individu maupun kelompok.
 Implementasi e-learning saat ini dapat dilihat
 dari penggunaan teknologi jaringan.
 Teknologi jaringan adalah sistem yang
 menghubungkan dua atau lebih komputer
 melalui suatu media tranmisi (saluran
 telekomunikasi). Menurut letak geografisnya
 teknologi jaringan ini dapat dibedakan
 menjadi 3 yaitu LAN (Local Area Network)
 yang menghubungkan antar komputer di area
 terbatas kurang lebih menjangkau luas 1 km
 persegi, MAN (Metropolitan Area Network)
 yang mencangkup wilayah satu kota, dan
 WAN (Wide Area Network) yang
 jangkauannya sangat luas semisal negara atau
 bahkan benua. Sedangkan menurut media
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 tranmisi data yang digunakan teknologi
 jaringan dibedakan menjadi 2 yaitu jaringan
 berkabel (wired network) dan nikarbel
 (wireless network). Nah jika demikian apa
 hubungan teknologi jaringan dengan internet
 dan kegiatan online.
 Internet merupakan singkatan dari
 interconnected networking yaitu sistem yang
 menghubungkan antar jaringan dengan
 memanfaatkan kemajuan teknologi
 telekomunikasi menggunakan satelit.
 Sehingga kata “online” merupakan istilah
 yang lazim digunakan ketika kita sedang
 terhubung melalui internet. Hal tersebut
 menjelaskan bahwa aktivitas online selalu
 berkaitan dengan penggunaan internet,
 sedangkan internet adalah bagian dari
 teknologi jaringan. Dari penjelasan tersebut,
 pengertian e-learning yang dimaksud disini
 merupakan sistem pembelajaran yang
 mendukung dan memfasilitasi penggunaanya
 untuk belajar melalui komputer dan teknologi
 berjaringan. Sehingga pengguna bisa
 melakukan kegiatan belajar baik melalui
 bantuan komputer saja atau menggunakan
 komputer yang terkoneksi dengan internet.15
 d. Karakteristik E-learning
 15 Dian Wahyuningsih dan Rakhmat Makmur, E-Learning Teori
 dan Aplikasi, 7-9.
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 Untuk membahas karakteristik dari e-
 learning perlu diketahui terlebih dahulu
 karakteristik pembelajaran tradisional sebagai
 pembedanya. Pembelajaran tradisional atau
 sering disebut pembelajaran konvensial
 biasanya dilaksanakan dengan sistem tatap
 muka (face to face learning). Kegiatan ini
 dilakukan dengan mempertemukan peserta
 didik dan pendidik dalam waktu dan tempat
 yang sama untuk melaksanakan proses
 pembelajaran. Sistem pembelajaran ini
 memiliki kekhasan tersendiri karena
 interaksi antara peserta didik dan pendidik
 terjadi secara langsung tanpa ada perantara.
 Pembelajaran ini merupakan metode
 penyampai pesan yang paling tua, namun
 karena efektivitasnya metode ini masih
 digunakan saat ini. Sistem pembelajaran tatap
 muka ini biasa dilaksanakan dalam sistem
 kelas dan idealnya terdapat rasio antara
 pendidik dan peserta didik. Rasio yang
 seimbang antara pendidik dan pesrta didik
 mempengaruhi kecepatan transfer
 pengetahuan, memberikan kemudahan bagi
 pendidik dalam mengenali karakteristik
 peserta didik, serta memudahkan pelaksanaan
 evaluasinya.
 Pembelajaran tradisional terdahulu
 menganggap pendidik menjadi center of
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 interest dari pembelajaran, sehingga pendidik
 dipandang sebagai ahli yang menjadi satu-
 satunya sumber belajar di kelas dan penentu
 utama kegiatan belajar. Namun saat ini
 paradigma tersebut telah berubah,pada
 pembelajaran tatap muka modern peserta
 didik di posisikan sebagai subjek yang
 memiliki peran dalam mengelola kegiatan
 belajarnya. Peran pendidik lebih sebagai
 pihak yang membuat pesrta didik belajar dan
 memfasilitasi usaha peserta didik dalam
 upaya belajar tersebut. Hal tersebut
 dikarenakan fenomena belajar merupakan
 proses psikis yang terjadi dalam diri individu
 akibat pengaruh dari lingkungan dan melalui
 bimbingan dewasa.
 Proses pembelajaran merupakan
 upaya menyeimbangkan keaktifan yang
 dimiliki pesrta didik dan pendidik. Apabila
 peserta didik aktif maka pendidik berada
 pada posisi pasif, sebaliknya jika pesrta didik
 pasif maka pendidik harus aktif. Keaktifan
 pendidik dalam hal ini bukan untuk mengatur
 setiap tindakan belajar peserta didik,
 melainkan berfungsi untuk mendorong
 peserta didik agar tergugah kesadaranya
 untuk belajar.
 Pembelajaran tradisional dengan tatap
 muka ini dianggap lebih humanis dibanding
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 dengan pembelajaran berbantu media, karena
 menghadapkan orang dengan orang. Oleh
 karena itu, Maeroff menjelaskan bahwa
 sistem pembelajaran ini baik untuk
 mengajarkan pengetahuan berupa sikap dan
 nilai. Interaksi sosial terjadi dalam
 pembelajaran ini berada dalam konteks yang
 sesungguhnya atau nyata. Hambatan dalam
 berkonsumsi murni terjadi karena faktor
 personal tanpa gangguan dari media secara
 perantara.
 Peserta didik dalam pembelajaran
 tatap muka dianggap mengikuti proses
 pembelajaran apabila eksistensinya
 dibuktikan dengan kehadiran (tatap muka) di
 kelas. Bentuk pembelajaran ini memiliki
 kelebihan dalam interaksi langsungnya. Oleh
 karena itu, fokus utama pembelajaran
 tradisional adalah peningkatan keterampilan
 sosial atau intrapersonal realitionship.
 e. Faktor-faktor yang mempengaruhi E-
 learning
 Menurut Merry Agustina yang
 ditulis dalam jurnalnya Pemanfaatan e-
 learning sebagai media dan sumber
 pembelajaran mengemukakan bahwa
 indikator yang mempengaruhi e-learning
 adalah: 1) Non-linearity. Indikatornya adalah
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 kebebasan mengakses objek
 pembelajaran seperti download materi
 dan tugas- tugas dari dosen dan
 terdapatnya fasilitas yang menunjang
 proses pembelajaran dengan
 menggunakan e-learning (wireless,
 kios-K).
 2) Self-managing. Indikatornya adalah
 kemampuan dosen mengelola proses
 pembelajaran dengan mengikuti
 struktur yang terdapat pada e-learning
 dan kemampuan dosen dalam
 memutahirkan materi belajar sehingga
 lebih dapat dimengerti oleh mahasiswa.
 3) Feedback-Interactivity. Indikatornya
 adalah proses pembelajaran dilakukan
 secara interaktif dan terdapat feedback
 dalam proses pembelajaran.
 4) Multimedia-Learners style.
 Indikatornya adalah Fasilitas
 multimedia dalam proses pembelajaran
 dengan e-learning dan fasilitas
 multimedia mempermudah mahasiswa
 dalam memahami materi pembelajaran
 secara jelas dan nyata.
 5) Just in time. Indikatornya adalah
 sebagai media pembelajaran e-learning
 dapat digunakan kapan saja dan materi
 pembelajaran yang terdapat di e-
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 learning dapat menyelesaikan
 permasalahan dan meningkatan
 pengetahuan dan keterampilan
 mahasiswa.
 6) Dynamic Updating. Indikatornya
 adalah pembaruan materi secara
 online dan pembaruan materi
 mengikuti perubahan teknologi baru.
 7) Easy Accessibility. Indikatornya
 adalah kemudahan mengakses e-
 learning dan kemudahan mengakses
 fasilitas e-learning.
 8) Collaborative learning. Indikatornya
 adalah tool pembelajaran yang
 terdapat pada e-learning
 memungkinkan terjadinya komunikasi
 secara langsung baik pada waktu yang
 bersamaan maupun berbeda dan
 melalui e-learning user dapat
 berkomunikasi baik dengan dosen
 maupun sesama mahasiswa.16
 f. Manfaat Penggunaan E-learning
 Menurut Soekarwati dalam buku
 Pengembangan E-learning mengutarakan
 tentang manfaat e-learning, khususnya dalam
 16 Merry Agustina, Jurnal Pemanfaatan e-learning sebagai
 media pembelajaran, 2013.
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 pendidikan terbuka dan jarak jauh, antara
 lain:17
 1. Tersedianya fasilitas e-moderating,
 dimana pendidik dan peserta didik dapat
 berkomunikasi secara mudah melalui
 fasilitas internet secara regular atau kapan
 saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan
 dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat
 dan waktu
 2. Pendidik dan peserta didik dapat
 menggunakan bahan ajar atau petunjuk
 belajar yang terstruktur dan terjadwal
 melalui internet, sehingga keduanya bisa
 saling menilai berapa jauh bahan ajar
 dipelajari
 3. Peserta didik dapat belajar atau me-review
 bahan ajar setiap saat dan dimana saja
 kalau diperlukan mengingat bahan ajar
 tersimpan di computer.
 4. Bila peserta didik memerlukan tambahan
 informasi yang berkaitan dengan bahan
 yang dipelajarinya, ia dapat melakukan
 akses internet secara lebih mudah
 5. Baik baik pendidik maupun peserta didik
 dapat melakukan diskusi melalui internet
 yang dapat diikuti oleh sejumlah peserta,
 17 Deni Darmawan, Pengembangan E-learning Teori dan Desain
 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 31.
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 sehingga menambah ilmu pengetahuan
 dan wawasan yang lebih luas.
 6. Berubahnya peran peserta didik dari yang
 biasanya pasif menjadi aktif
 7. Relatif lebih efisien
 Salah satu ciri e-learning ialah
 kemampuannya untuk menghasilkan tingkat
 kecermatan yang tinggi dalam mencapai
 sasaran belajar. Hal ini karena dalam e-
 learning kelangsungan proses pembelajaran
 secara efektif dan aktif yang dihasilkan dengan
 cara menggabungkan penyampaian materi
 secara digital yang terdiri dari dukungan dan
 layanan dalam belajar.18
 g. Implementasi E-learning
 E-learning memiliki fungsi yang
 berbeda-beda dalam setiap implementasinya.
 Hal yang mempengaruhi perbedaan tersebut
 anatara lain karakteristik materi dan peserta
 didik, tujuan yang ditetapkan, saran dan
 prasarana yang dimiliki, hingga kebijakan yang
 di terapkan dalam pelaksanaan pembelajaran.
 Terdapat tiga fungsi e-learning dalam
 kegiatan pemnbelajaran yaitu sebagai
 supplement (pengganti),complement
 (pelengkap),replacement (pengganti). Ketiga
 18 Afrizal Mayub. E-Learning Fisika Berbasis Macromedia Flash
 Mx, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 72.
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 fungsi tersebut mencangkup dimensi bentuk
 kegiatan belajar serta cakupan dan jenis
 materinya,yang dijelaskan sebagai berikut :
 1) Suplement E-learning memiliki fungsi sebagai
 suplemen pada dimensi bentuk kegiatan
 belajar apabila digunakan sebagai
 tambahan bagi pembelajaran tatap muka.
 Dimana metode tatap muka masih
 menjadi bentuk utama dari kegiatan
 pembelajaran secara keseluruhan dan e-
 learning dimanfaatkan untuk
 mmemperkaya penggalaman belajar
 tersebut. Penggunaan e-learning ini
 terintegrasi di dalam pembelajaran tatap
 muka yang biasanya disebut sebagai
 pembelajaran difasilitasi web.
 E-learning berfungsi sebagai
 suplement pada dimensi cakupan dan
 jenis materi, apabila digunakan sebagai
 pengayaan terdapat materi yang harus
 dikuasai oleh peserta didik . materi
 pengayaan merupakan materi tambahan
 di luar materi utama yang tidak wajib
 dikuasi oleh peserta didik. Akan tetapi
 jika peserta didik ingin mempelajarinya
 tentu akan lebih baik karena menambah
 wawasan. Peserta didik memiliki
 kebebasan dalam mengakses materi yang
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 ingin di kuasai untuk mendukung materi
 utama. Jumlah dan keberagaman materi
 yang diakses setiap peserta didik melalui
 online dapat berfariasi.
 Penggunaan e-learning sebagai
 suplement pembelajaran dapat digunakan
 untuk mengukur tingkat kemandirian dan
 keaktifan belajar peserta didik. Karena
 salah satu ciri peserta didik yang
 memiliki kemandirian belajar adalah
 menyadari pada saat ia memerlukan atau
 tidak memerlukan tambahan materi
 untuk mencapai tujuan pembelajarannya.
 2) Complement E-learning berfungsi sebagai
 complement pada dimensi bentuk
 kegiatan belajar apabila di gunakan
 untuk melengkapi pembelajaran tatap
 muka. Proporsi penggunaan e-learning
 dengan pembelajaran tatap muka dapat
 seimbang yang biasanya disebut sebagai
 blended/hybrid learning. Karena pada
 dasarnya baik e-learning maupun
 pembelajaran tatap muka memiliki
 keunggulan dan kelemahan tersendiri,
 sehingga dapat saling melengkapi.
 E-learning berfungsi sebagai
 complement pada dimensi cakupan dan
 jenis materi apabila digunakan untuk
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 melengkapi materi pembelajaran yang
 diterima pesrta didik. Tujuannya agar
 peserta didik semakin memantapkan
 tingkat penguasaan materi yang telah
 diterima melalui proses pembelajaran.
 Biasanya penyampaian materi online
 berfungsi sebagai penunjang dalam
 pembelajaran tatap muka dan sudah
 diprogramkan oleh pendidik untuk
 diikuti oleh peserta didik, sehingga
 peserta didik memilik kewajiban untuk
 mengikutinya.
 Jenis materi sebagai pelangkap
 pembelajaran sebaiknya dirancang untuk
 lebih memperjelas materi utama.
 Tujuannya untuk mempermudah peserta
 didik menguasai kompetensi
 pembelajaran, misalnya penggunaan
 video online untuk membantu
 menjelaskan konsep tentang gerhana
 matahari.
 3) Replacement
 E-learning berfungsi sebagai
 replacement pada dimensi bentuk
 kegiatan belajar apabila digunakan
 sebagai pengganti pembelajaran tatap
 muka. Tujuannya untuk mempermudah
 peserta didik mengelola kegiatan
 pembelajaran sehingga dapat
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 menyesuaikan dengan waktu dan
 aktivitas lainnya yang memiliki prioritas
 yang sama pentingnya.
 Bentuk pembelajaran ini biasa
 disebut sebagai full learning yang sudah
 mulai digunakan diberbagai instansi atau
 lembaga di Indonesia. E-learning dapat
 menggantikan pembelajaran tatap muka
 mulai dari proses pemebelajaran hingga
 kegiatan evaluasinya. Pada dimensi
 cakupan dan jenis materinya, bentuk
 pembelajaran ini memberikan beragam
 pilihan jenis materi yang dapat
 diaksesvoleh peserta didik.19
 2. Media Cetak Sebagai Sumber Belajar
 a. Media Cetak
 Sumber dan media pembelajaran adalah
 dua istilah yang tidak dapat terpisahkan.
 Keduanya menunjuk pada satu objek yang
 serupa. Jika objek tersebut difungsikan, ia
 disebut media, sedangkan bendanya sendiri
 disebut sumber belajar.20
 Dalam proses pendidikan yang memiliki
 kontribusi paling besar sebagai sumber
 belajar ataupun bahan ajar adalah media
 cetak. Bisa dilihat contoh media cetak
 19 Dian Wahyuningsih dan Rakhmat Makmur, E-Learning Teori
 dan Aplikasi, 12-14. 20 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung:
 PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 112.
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 sebagai sumber belajar yakni buku teks, buku
 penunjang pembelajaran, Lembar Kerja
 Siswa (LKS), Buku Paket dan buku bacaan
 lainnya. Media cetak dianggap sebagai
 sumber pembelajaran efektif hal ini
 disebabkan karena media cetak lebih mudah
 digunakan dan didapatkan. Selain itu biaya
 penggunaannya juga lebih murah.
 Media cetak adalah segala barang cetak
 yang dipergunakan sebagai sarana
 penyampaian pesan seperti yang sudah
 disebutkan sebelumnya macam-macam media
 cetak pada umumnya.21
 Sejarah media modern berawal dari buku
 cetak. Meskipun pada awalnya upaya
 pencetakan buku hanyalah merupakan upaya
 penggunaan alat teknik untuk memproduksi
 teks yang sama atau hampir sama, yang telah
 disalin dalam jumlah yang besar, namun
 upaya itu tentu saja masih dapat disebut
 semacam revolusi. Lambat laun
 perkembangan buku cetak mengalami
 perubahan dalam segi isi semakin bersifat
 sekular dan praktis. Kemudian semakin
 banyak pula karya populer, khususnya dalam
 wujud brosur dan pamflet politik dan agama
 yang ditulis dalam bahasa daerah, yang ikut
 21 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha
 Ilmu, 2010), 228.
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 berperan dalam proses transformasi abad
 pertengahan. Jadi, pada masa terjadinya
 revolusi dalam masyarakat buku pun ikut
 memainkan peran yang tidak dapat
 dipisahkan dari proses revolusi itu sendiri.22
 Media cetak juga disebut sumber belajar
 yang sangat klasikal sebab media ini terdiri
 dari lembaran-lembaran kertas yang
 didalamnya terdapat tulisan, gambar, foto,
 ilustrasi, bagan dan layout tulisan. Media
 cetak berisi dokumen secara tertulis yang
 dikemukakan oleh tokoh, ahli ataupun
 penulisnya.
 Media cetak juga dapat diartikan sebagai
 media penyalur informasi, berita, teori,
 sejarah, pengetahuan dan lain lain yang
 tertuang dalam lembaran kertas.
 Media cetak adalah salah satu media
 yang mengutamakan pesan visual yang secara
 persuasif mengajak orang agar tertarik
 memembacanya. Tidak hanya membaca pada
 saat membutuhkan ilmu tersebut, tetapi juga
 sebagai kebutuhan asupan otak untuk
 menyerap informasi atau pengetahuan.
 Membaca juga dapat meningkatkan nalar
 kritis dan kepekaan terhadap segala hal.
 Sehingga tidak diragukan lagi jika membaca
 adalah jendela dunia. Sebab dari membaca
 22 Ibid.,229.
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 dengan berdiam diri di suatu tempat orang
 tersebut seperti halnya berkeliling ke seluruh
 penjuru dunia, karena di dalam buku tersebut
 memuat cakrawala yang luas yang dapat
 menajamkan ilmu dan pengetahuan yang
 dimiliki. Tidak jarang orang-orang yang rajin
 membaca buku lebih cerdas dan lebih luas
 pengetahuannya dibanding orang yang tidak
 sama sekali membaca buku.
 Bates, Heinich dalam Tian Belawati
 mengungkapkan 5 (lima) sudut penilaian
 yang dapat digunakan untuk melihat aspek
 positif dari pengaplikasian dari media cetak:
 1) Dari sudut media
 Media cetak merupakan media
 yang paling mudah diperoleh dan lebih
 sederhana disbanding program
 komputer, dapat dipelajari dan dibaca
 dimana saja, kapan saja, tidak perlu
 alat khusus dan mahal
 memanfaatkannya.
 2) Dari sudut pengajaran
 Bahan ajar (media) cetak lebih
 unggul dibanding media lain, karena
 merupakan media yang canggih dalam
 hal mengembangkan kemampuan
 belajar siswa tentang fakta dan mampu
 memahami prinsip-prinsip umum dan
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 abstrak dengan menggunakan
 argumentasi yang logis.
 3) Dari sudut kualitas penyampaiannya
 Media cetak dapat memaparkan
 kata-kata, angka- angka, gambar,
 diagram. Jika biaya bukan merupakan
 masalah maka media cetak dapat
 dipresentasikan lengkap dengan
 ilustrasi berwarna.
 4) Dari sudut penggunaan
 Bahan ajar (media) cetak bersifat
 self sufficient dimana untuk
 menggunakannya tidak diperlukan alat
 lain, mudah dibawa karena bentuknya
 kecil dan ringan, informasi di
 dalamnya dapat cepat diakses dan
 mudah dibaca secara sekilas oleh
 penggunanya.
 5) Dari segi ekonomi
 Media cetak relatif murah untuk
 diproduksi dan dibeli serta dapat
 dipergunakan berulang-ulang.
 Disamping itu, pengirimannya relatif
 lebih mudah, efisien, cepat dan
 ongkosnya relatif lebih murah.
 Penelitian ini media cetak yang
 digunakan adalah buku dan LKS.
 b. Buku Ajar Yang Baik
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 Di dalam bukunya, Sa’dun Akbar
 menjelaskan tentang penyusunan buku ajar
 yang baik, meliputi:23
 1. Akurat (akurasi)
 Darmiyati Zuchdi menyatakan
 untuk dapat menghasilkan buku ajar
 baik perlu memperhatikan akurasi.
 Keakuratan antara lain dapat dilihat dari
 aspek: kecermatan penyajian, benar
 memaparkan hasil penelitian, dan tidak
 salah mengutip pendapat pakar.
 2. Sesuai (relevansi)
 Buku ajar yang baik memiliki
 kesesuaian antara kompetensi yang
 harus dikuasai dengan cakupan isi,
 kedalaman pembahasan, dan kompetensi
 pembaca.
 3. Komunikatif
 Darmiyati Zuchdi menjelaskan
 komunikatif artinya isi buku mudah
 dicerna pembaca, sistematis, jelas dan
 tidak mengundang kesalahan bahasa.
 4. Lengkap dan sistematis
 Buku ajar yang baik menyebutkan
 kompetensi yang harus dikuasai
 pembaca, memberikan manfaat
 pentingnya penguasaan kompetensi bagi
 23 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung:
 PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 35.
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 kehidupan pembaca, menyajikan daftar
 isi dan meyajikan daftar pustaka.
 5. Berorientasi pada student centred
 Pendidikan dengan kurikulum yang
 cenderung konstruktivis seperti KTSP
 membutuhkan buku ajar yang dapat
 mendorong rasa ingin tahu siswa,
 terjadinya interaksi antar siswa dengan
 sumber belajar, merangsang siswa
 membangun pengetahuan sendiri,
 menyemangati siswa belajar secara
 berkelompok dan menggiatkan siswa
 mengamalkan bacaan.
 6. Berpihak pada ideology bangsa dan
 Negara
 7. Kaidah bahasa benar
 8. Terbaca
 c. Buku Teks
 Buku teks merupakan media
 pembelajaran yang pada umumnya digunakan
 dalam kegiatan belajar mengajar yang
 didalamnya meliputi kegiatan belajar siswa,
 materi belajar siswa, uraian, contoh dan
 latihan-latihan soal.
 Buku teks ataupun lebih sering disebut
 buku paket ini disusun oleh pakar
 ataupunpara ahli yang ada dibidang ilmu
 tersebut. Penjelasan yang ditungkan dalam
 buku teks cenderung menggunakan bahasa
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 yang mudah dipahami hal ini dimaksudkan
 agar para pembaca yang masih tergolong
 pemula ataupun yang belum mengetahui
 apapun dapat mengerti dengan mudah tanpa
 bantuan oleh orang lain.
 Buku teks ataupun buku paket ini
 disusun sesuai dengan kurikulum yang
 digunakan pada era peraturan pendidikan
 tersebut. Dikemas secara sistematis dan
 mendetail sesuai dengan tujuan pendidikan
 tersebut.
 Pembelajaran dengan menggunakan
 buku teks ataupun buku paket ini sangat
 membantu siswa dalam mempelajari materi
 pembelajaran dan dapat dimanfaatkan
 berulang-ulang dalam kegiatan belajar
 mengajar.
 d. Buku LKS
 Lembar kerja siswa adalah media cetak
 yang berupa lembaran-lembaran kertas yang
 berisi informasi soal-soal atau pertanyaan
 yang harus dijawab. Lembar Kerja Siswa
 (LKS) ini sangat baik dipergunakan dalam
 strategi heuristik maupun strategi
 ekspositorik. Penggunaan strategi heuristik
 LKS dipahami dalam penerapan metode
 penemuan terbimbing. Sedangkan strategi
 ekspositorik LKS dipakai untuk memberikan
 latihan-latihan pengembangan. Lembar kerja
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 siswa ini sebaiknya dirancang dan
 dikembangkan oleh guru sendiri sesuai
 dengan pokok bahasan dan tujuan
 pembelajaran.
 Pemanfaatan lembar kerja siswa pada
 tahap pemahaman konsep berarti lembar
 kerja siswa dimanfaatkan untuk mempelajari
 suatu topik dengan maksud memperdalam
 pengetahuan tentang topik yang telah
 dipelajari pada tahap pemahaman konsep.
 Tian Belawati menyatakan : LKS
 merupakan materi ajar yang sudah dikemas
 sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan
 dapat mempelajari materi ajar tersebut secara
 mandiri.
 Suwardi menyatakan : “Lembar Kerja
 Siswa (LKS) adalah seperangkat pertanyaan
 dan tugas yang disusun dalam suatu lembaran
 untuk memahami suatu konsep”. Seangkan
 menurut Sudharto“LKS adalah sebuah buku
 yang berisi tentang materi untuk
 memperkaya, memperdalam dan
 mengembangkan buku pokok”.
 Selanjutnya menurut Rumarhobo bahwa
 lembar kerja siswa yang baik harus
 memenuhi persyaratan didaktik dan
 konstruktif. Persyaratan konstruksi meliputi
 syarat-syarat yang berkenaan dengan
 penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa
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 kata, tingkat kesukaran dan kejelasan yang
 pada hakekatnya haruslah tepat guna dalam
 arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna
 lembar kerja siswa yaitu peserta didik.
 Sedangkan syarat didaktik artinya bahwa
 lembar kerja siswa tersebut haruslah
 memenuhi asas-asas belajar yang efektif.
 Berpijak dari beberapa pengertian di atas
 dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa lembar
 kerja siswa (LKS) adalah sebuah media cetak
 yang disusun secara khusus sebagai
 penunjang sumber materi belajar siswa yang
 ditulis secara ringkas untuk memahami suatu
 konsep/ teori, yang berisi latihan (evaluasi)
 yang harus dikerjakan siswa dalam rangka
 mencapai tujuan pendidikan.
 Budiyanto menyatakan “LKS berisi
 ringkasan materi, tugas-tugas dan evaluasi”.
 Ringkasan dimaksudkan untuk menyegarkan
 ingatan siswa terhadap pokok bahasan yang
 disampaikan. Tugas dimaksudkan untuk
 memantapkan penguasaan terhadap pokok
 bahasan yang dipelajari. Evaluasi
 dimaksudkan untuk menguji tingkat
 penggunaan siswa terhadap materi suatu
 bahasan. Penggunaan media LKS memiliki
 keuntungan sebagai berikut:
 1) LKS memberikan kesempatan kepada
 siswa untuk mengembangkan sikap
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 kreatif, aktif dan bertanggung jawab.
 2) LKS memupuk sikap siswa untuk
 belajar mandiri.
 3) LKS memberikan kesempatan kepada
 siswa yang memiliki kemampuan
 lebih, untuk belajar lebih cepat (sesuai
 kemampuan).
 4) LKS memungkinkan guru untuk lebih
 mencurahkan perhatian pada siswa
 yang memiliki kemampuan lebih
 rendah.
 5) Siswa dapat mengulang materi dalam
 LKS, dan dapat mengikuti urutan
 pikiran secara logis.
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 e. Faktor-faktor Media Cetak
 Menurut Gerlach, yang dikutip oleh
 Muhaimin media dapat diklasifikasikan
 menjadi 8 (delapan) kategori, yaitu:24
 1) Real things, yakni manusia, benda yang
 sesungguhnya (bukan gambar atau
 model), dan peristiwa yang sebenarnya
 terjadi. Pengajar adalah media paling
 utama dalam proses pembelajaran.
 Sedangkan kertas, ruangan, buku tulis
 adalah benda (media) yang dipergunakan
 oleh peserta didik untuk mencatat atau
 menulis apa yang diterapkan dan
 didemonstrasikan oleh pengajar.
 2) Verbal representations, adalah media
 tulis/cetak, misalnya buku teks, referensi,
 dan bahan bacaan lainnya.
 3) Graphic representations, adalah
 misalnya chart, diagram, gambar, atau
 lukisan. Alat-alat ini mungkin dipakai
 dalam buku teks atau bahan bacaan lain,
 pada display, transparancy overhead
 projection, instructional program,
 workbooks, slide, film, strip, dan media
 visual lainnya.
 24 Muhaimin, dkk. Kurikulum, Tingkat Satuan Pendidikan Pada
 Sekolah dan Madrasah (Jakarta: Rajawali press, 2008), 86-87.
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 4) Still picture, seperti foto, slide, film strip,
 overhead projection transparancy. Still
 picture kadang-kadang hitam putih
 kadang-kadang berwarna.
 5) Motion picture, adalah film (movie),
 televisi, video tape dengan atau tanpa
 suara, diambil dari kejadian sebenarnya
 ataupun dibuat dari gambar (graphic
 representations), animasi, dan lain-lain.
 6) Audio recording, seperti pita kaset, reel
 tape, piringan hitam, sound track pada
 film ataupun pita pada video tape. Yang
 termasuk media audio ini tidak hanya
 yang berupa rekaman tetapi audio life,
 seperti telepon, radio broadcasting, CB
 (citizen band) terutama untuk distance
 learning, teleX MM, facsimile,
 teleconference dan teleprint.
 7) Programming, adalah kumpulan
 informasi yang berurutan. Program bias
 berbentuk verbal (buku teks), visual
 maupun audio. Misalnya kumpulan
 pilihan buku teks dan bahan bacaan yang
 dijadikan suatu program slide, film strip,
 film, TV, atau video tape.
 8) Simulations, yang terkenal dengan istilah
 simulation and game, yaitu suatu
 permainan yang menirukan kejadian
 yang sebenarnya. Misalnya pelajaran
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 menyetir mobil sebelum peserta didik
 praktik dengan mobil yang sebenarnya,
 ia dilatih seolah-olah menyetir mobil
 yang sebenarnya tanpa mempergunakan
 mobil.
 3. Keaktifan Belajar
 a. Pengertian Keaktifan Belajar
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia,
 aktif adalah giat (bekerja, berusaha).25
 Sedangkan keaktifan adalah kegiatan atau
 kesibukan dalam melaksanakan suatu hal.
 Menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya
 yang berjudul Metodik Khusus Pendidikan
 Agama Islam, berpendapat bahwa belajar
 adalah suatu proses yang aktif, bila siswa
 tidak atau kurang dilibatkan, maka hasil
 belajar yang dicapai akan rendah. Bentuk
 keterlibatan siswa itu ialah adanya perhatian,
 menginternalisasi informasi, aktif dalam
 memecahkan masalah, dan lain-lain.26
 Sedangkan menurut Euis Karwati
 dalam bukunya yang berjudul Manajemen
 Kelas, berpendapat bahwa belajar merupakan
 sebuah proses yang dialami oleh setiap
 individu selama ia hidup. Setiap aktivitas
 yang dilakukan individu, pasti tidak akan
 25 Saliman, Kamus Pendidikan, Pengajaran, dan Umum (Jakarta:
 PT Rineka Cipta, 1994), 9. 26 Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (Bandung:
 Remaja Rosdakarya, 1992), 115.
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 terlepas dari makna belajar. Tidak ada ruang,
 waktu dan tempat yang membatasi proses
 belajar yang dialami oleh individu. Belajar
 dipahami sebagai sebuah proses yang
 berlangsung sepanjang hayat, oleh karena itu,
 perhatian tentang belajar, bagaimana belajar,
 proses belajar, dan hasil belajar telah menjadi
 bagian penting yang menjadi perhatian
 guru.27
 Pendekatan belajar berpusat pada
 pelajar menghendaki pelajar berperan aktif
 secara mental dan fisik dalam kegiatan
 belajar. Setelah mengetahui kemampuan yang
 harus dicapai, dalam tuntunan pembelajaran
 pelajar mencari informasi dari sumber belajar
 yang sesuai untuk mencapai tujuan
 pembelajaran dan dengan gaya belajar yang
 dimilikinya.28
 Kegiatan belajar aktif sangat diperlukan
 bagi peserta didik untuk mendapatkan hasil
 belajar yang maksimal. Selain itu, kegiatan
 belajar aktif juga sangat diperlukan dalam
 penyelenggaraan pembelajaran yang berpusat
 pada peserta didik. Kegiatan belajar aktif
 tersebut dapat terwujud jika seorang guru
 sebagai desainer pembelajaran mampu
 27 Euis Karwati, Manajemen Kelas (Classroom Manajement)
 (Bandung: Alfabeta, 2014), 186. 28 B.P Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta: PT. Raja
 Grafindo Persada, 2014) ,44.
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 merancang pengalaman belajar bagi peserta
 didik.29
 Menurut Ahmad Rohani, belajar yang
 berhasil, mesti melalui berbagai macam
 aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.
 Aktivitas fisik ialah peserta didik giat-aktif
 dengan anggota badan, membuat sesuatu,
 bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya
 duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya
 pasif. Peserta didik memiliki aktivitas psikis
 adalah, jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
 banyaknya atau banyak berfungsi dalam
 rangka pengajaran. Seluruh peranan dan
 kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya
 daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil
 pembelajaran yang optimal sekaligus
 mengikuti proses pembelajaran (proses
 perolehan hasil pengajaran) secara aktif, ia
 mendengarkan, mengamati, menyelidiki
 mengingat, menguraikan, mengasosiasikan
 ketentuan satu dengan lainnya, dan
 sebagainya.
 Pembelajaran aktif sangat diperlukan,
 siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan
 pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi,
 berbuat untuk mencoba, menemukan konsep
 baru atau menghasilkan suatu karya.
 29 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan
 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 167.
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 Sebaliknya anak tidak diharapkan pasif
 menerima layaknya gelas kosong yang
 menunggu untuk diisi. Siswa bukanlah gelas
 kosong yang pasif yang hanya menerima
 kucuran ceramah sang guru tentang
 pengetahuan atau informasi.30
 Keaktifan siswa bisa dikondisikan
 dalam proses pembelajaran yang dapat
 menekankan keaktifan siswa secara fisik,
 mental, intelektual, dan emosional untuk
 memperoleh hasil belajar yang berupa
 perpaduan antara kognitif, afektif, dan
 psikomotorik.31
 Keaktifan dapat ditingkatkan dan
 diperbaiki dalam keterlibatansiswa pada saat
 belajar. Hal tersebut seperti dijelaskan oleh
 Asnawir & Usman cara untuk memperbaiki
 keterlibatan siswa diantaranya yaitu abadikan
 waktu yang lebih banyak untuk kegiatan
 belajar mengajar, tingkatkan partisipasi siswa
 secara efektif dalam kegiatan belajar
 mengajar, serta berikanlah pengajaran yang
 jelas dantepat sesuai dengan tujuan mengajar
 30 Uno, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM (Jakarta: PT. Bumi
 Aksara, 2013), 77. 31 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT.
 Remaja Rosdakarya, 1998), 22.
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 yang akan dicapai.32 Selain memperbaiki
 keterlibatan siswa juga dijelaskan cara
 meningkatkan keterlibatan siswa atau
 keaktifan siswa dalam belajar. Cara
 meningkatkan keterlibatan atau keaktifan
 siswa dalam belajar adalah mengenali dan
 membantu anak-anak yang kurang terlibat
 dan menyelidiki penyebabnya dan usaha apa
 yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
 keaktifan siswa, sesuaikan pengajaran dengan
 kebutuhan-kebutuhan individual siswa. Hal
 ini sangat penting untuk meningkatkan usaha
 dan keinginan siswa untuk berfikir secara
 aktif dalam kegiatan belajar. Selain itu media
 juga dapat membantu siswa untuk aktif
 belajar.
 Dari pemaparan diatas dapat ditarik
 kesimpulan bahwa yang disebut keaktifan
 belajar yakni siswa yang aktif dalam proses
 pembelajaran ia mampu meningkatkan hasil
 belajar dan mengubah tingkah lakunya secara
 efektif dan efisien.
 b. Jenis-jenis Keaktifan dalam Belajar
 32Asnawir & Usman,
 EtrepreneurshipMembangunSpiritTeknopreneurship (Yogyakarta: C.V
 ANDI OFFSET, 2012), 26-27.
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 Paul B. Diedrich membuat daftar yang
 berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara
 lain dapat digolongkan sebagai berikut:33
 1) Visual Activities, yang termasuk di
 dalamnya, misalnya membaca,
 memperhatikan, demonstrasi,
 percobaan, mengamati pekerjaan orang
 lain.
 2) Oral Activities, seperti menyatakan,
 merumuskan, bertanya, memberi saran,
 mengeluarkan pendapat, mengadakan
 wawancara, diskusi, interupsi.
 3) Listening activities, seperti
 mendengarkan: uraian, percakapan,
 diskusi, musik, pidato.
 4) Writing activities, seperti menulis
 cerita, karangan, laporan, angket,
 menyalin.
 5) Drawing activities, misalnya
 menggambar, membuat grafik, peta,
 diagram.
 6) Motor activities, seperti melakukan
 percobaan, membuat konstruksi,
 membuat mereparasi,, partisipasi
 belajar.
 7) Mental activities, seperti menanggapi,
 mengingat, memecahkan soal,
 33 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:
 PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 100-101.
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 menganalisis, melihat hubungan,
 mengambil keputusan.
 8) Emotional activities, seperti menaruh
 minat, merasa bosan, gembira,
 bersemangat, bergairah, berani, tenang,
 gugup.
 c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
 Keaktifan Belajar
 Keaktifan peserta didik dalam proses
 pembelajaran dapat merangsang dan
 mengembangkan bakat yang dimilikinya.
 Peserta didik juga dapat berlatih untuk
 berfikir kritis, dan dapat memecahkan
 permasalahan-permasalahan dalam
 kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru
 juga dapat merekayasa sistem pembelajaran
 secara sistematis, sehingga merangsang
 keaktifan peserta didik dalam proses
 pembelajaran. Menurut Gagne dan Briggs,
 faktor-faktor yang dapat menumbuhkan
 timbulnya keaktifan belajar peserta didik
 dalam proses pembelajaran adalah:34
 1) Memberikan motivasi atau menarik
 perhatian peserta didik sehingga mereka
 berperan aktif dalam kegiatan
 pembelajaran.
 34 Euis Karwati, Manajemen Kelas, 154.
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 2) Menjelaskan tujuan intruksional
 (kemampuan dasar kepada peserta didik).
 3) Mengingatkan kompetensi belajar
 kepada peserta didik.
 4) Memberikan stimulus (masalah, topik,
 dan konsep yang akan dipelajari).
 5) Memberi petunjuk kepada peserta didik
 cara mempelajarinya.
 6) Memunculkan aktivitas, partisipasi
 peserta didik dalam kegiatan
 pembelajaran.
 7) Memberi umpan balik (feed back).
 8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap
 peserta didik berupa tes, sehingga
 kemampuan peserta didik selalu
 terpantau dan terukur.
 9) Menyimpulkan setiap materi yang
 disampaikan diakhir pembelajaran.
 C. Kerangka Berfikir
 Kerangka berfikir merupakan model konseptual
 bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
 yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang
 penting. Berdasarkan landasan teori yang
 dikemukakan di atas, maka dihasilkan kerangka
 berfikir yang berupa kerangka asosiatif:
 1. Vaiabel X1 = Pemanfaatan E-learning
 2. Variabel X2 = Media Cetak
 3. Variabel Y = Keaktifan Siswa
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 Berangkat dari landasan teori dan telah pustaka diatas,
 maka kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah
 sebagai berikut:
 1. Jika pemanfaatan e-learning sebagai sumber
 belajar siswa baik maka keaktifan siswa baik.
 2. Jika pemanfaatan media cetak sebagai sumber
 belajar siswa baik maka keaktifan siswa baik.
 3. Jika pemanfaatan e-learning dan media cetak
 sebagai sumber belajar siswa baik maka keaktifan
 siswa baik.
 D. Pengajuan Hipotesis
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
 rumusan masalah penelitian.35 Berdasarkan landasan
 teori dan kerangka berfikir yang telah dijabarkan
 diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
 berikut:
 1. H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan
 pemanfaatan e-learning terhadap keaktifan
 siswa kelas X MM pada mata pelajaran PAI
 SMK Negeri 1 Ponorogo tahun ajaran
 2018/2019.
 H1 = Ada pengaruh yang signifikan
 pemanfaatan e-learning terhadap keaktifan
 siswa kelas X MM pada mata pelajaran PAI
 SMK Negeri 1 Ponorogo tahun ajaran
 2018/2019.
 35 Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
 (Bandung: Alfabeta, 2015), 96.
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 2. H0 = Tidak ada yang signifikan pengaruh
 pemanfaatan media cetak sebagai sumber
 belajar terhadap keaktifan siswa kelas X
 MM pada mata pelajaran PAI SMK Negeri
 1 Ponorogo tahun ajaran 2018/2019.
 H1 = Ada pengaruh yang signifikan pemanfaatan
 media cetak sebagai sumber belajar
 terhadap keaktifan siswa kelas X MM pada
 mata pelajaran PAI SMK Negeri 1
 Ponorogo tahun ajaran 2018/2019.
 3. H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan e-
 learning dan media cetak sebagai sumber
 belajar terhadap keaktifan siswa kelas X
 MM pada mata pelajaran PAI SMK Negeri
 1 Ponorogo tahun ajaran 2018/2019.
 H1 = Ada pengaruh yang signifikan e-learning
 dan media cetak sebagai sumber belajar
 terhadap keaktifan siswa kelas X MM pada
 mata pelajaran PAI SMK Negeri 1
 Ponorogo tahun ajaran 2018/2019.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Rancangan Penelitian
 Rancangan penelitian adalah proses pemikiran
 dan penentuan matang tentang hal-hal yang akan
 dilakukan.36 Selain itu rancangan penelitian juga
 diartikan sebagai pengatur latar penelitian agar
 peneliti memperoleh data yang valid yang sesuai
 dengan karakteristik variabel dengan tujuan penelitian.
 Pemilihan rancangan penelitian mengacu pada
 hipotesis yang akan diuji.
 Dalam rancangan penelitian ini, peneliti
 menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
 pendekatan penelitian yang menggunakan data berupa
 angka digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
 tertentu. Untuk menganalisis data yang sudah
 terkumpul menggunakan analisis regresi, yaitu suatu
 model statistik yang mempelajari pola hubungan yang
 logis antara dua variabel atau lebih dimana salah
 satunya ada yang berlaku sebagai variabel dependen
 (variabel terikat) dan yang lainnya sebagai variabel
 independen (variabel bebas).37
 36 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka
 Cipta: 2009), 100. 37 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu
 Pendekatan Praktik dengan Menggunakan SPSS (Ponorogo: STAIN
 Po Press, 2012),118.
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 Dalam rancangan peneliti ini, peneliti
 menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang
 bersifat korelasional, karena menghubungakan antara
 tiga variabel. Adapun pengertian variabel itu sendiri
 adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja baik
 orang atau objek yang mempunyai variasi tertentu
 yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
 ditarik kesimpulannya.
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil tiga
 variabel, yaitu:
 1. Variabel independen (variabel bebas), yaitu
 variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
 sebab perubahannya atau timbulnya variabel
 terikat. Dalam penelitian ini, variabel
 independennya (X) yaitu e-learning (X1) dan
 media cetak sebagai sumber pembelajaran PAI
 (X2).
 2. Variabel dependen (variabel terikat), yaitu
 variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
 akibat karena adanya variabel bebas. Dalam
 penelitian ini variabel dependennya adalah
 keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI (Y).
 Dengan demikian, rancangan penelitian ini
 adalah:
 X1
 X2
 Y

Page 70
                        

65
 Keterangan:
 X1 : Pemanfaatan E-learning
 X2 : Media Cetak
 Y : Keaktifan Siswa
 B. Populasi Dan Sampel
 1. Populasi
 Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah
 generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek
 yang mempunyai kualitas dan karakteristik
 tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di
 pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.38
 Hal ini sejalan dengan Suharsimi Arikunto yang
 menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan
 subjek penelitian. Apabila seorang peneliti ingin
 meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
 penelitian, maka penelitiannya merupakan
 penelitian populasi.39 Oleh karena itu, penelitian
 ini merupakan penelitian populasi, yakni apabila
 subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
 semua.40
 38 Sugiyono, Metode Penelitian, 117. 39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka
 Cipta, 2013), 173. 40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
 Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 134.
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 Dalam penelitian ini populasinya adalah
 seluruh siswa kelas X MM 1 & 2 SMKN 1
 Ponorogo yang berjumlah 70 siswa.
 Tabel 3.1
 Daftar Populasi
 No. Kelas Jenis Kelamin
 Jumlah L P
 1. X MM 1 2 34 36
 2. X MM 2 2 32 34
 Total 4 66 70
 2. Sampel
 Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik
 yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi
 besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajarinya
 semua yang ada pada populasi, misalnya karena
 keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
 dapat menggunakan sampel yang diambil dari
 populasi.41 Dalam penelitian ini semua populasi yang
 berjumlah 70 siswa dijadikan sebagai sampel.
 Dalam pengambilan sampel ini, penelitian
 menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh
 adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
 populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan
 apabila jumlah populasi relatif kecil, yaitu kurang dari
 30 orang.42 Sampel yang digunakan dalam penelitian
 41 Sugiyono, Metode Penelitian, 118. 42 Ibid., 124-125.
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 ini adalah seluruh siswa kelas X MM 1 & 2 SMKN 1
 Ponorogo yang berjumlah 70 siswa. X MM 1 yang
 berjumlahkan 36 siswa yang terdiri dari 34
 perempuan dan 2 laki-laki. Dan X MM 2 yang
 berjumlahkan 34 siswa terdiri dari 32 perempuan dan
 2 laki-laki. Jadi total siswa kelas X MM 1 dan 2
 berjumlah 70 siswa.
 Tabel 3.2
 Jumlah Proporsi Pengambilan Sampel Tiap Kelas
 No. Kelas Jumlah
 1. X MM 1 36
 2. X MM 2 34
 Total 70
 C. Instrumen Pengumpulan Data
 Instrumen pengumpulan data adalah alat untuk
 mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati
 (variabel penelitian). Peneliti menggunakan instrumen
 untuk mengumpulkan data.43 Data yang diperlukan
 dalam penelitian ini adalah:
 1. Data tentang pemanfaatan e-learning terhadap
 keaktifan siswa kelas X MM pada mata pelajaran
 PAI di SMKN 1 Ponorogo Tahun Ajaran
 2018/2019.
 43 Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik
 dengan Menggunakan SPSS , 78.
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 2. Data tentang pemanfaatan media cetak terhadap
 keaktifan siswa kelas X MM pada mata pelajaran
 PAI di SMKN 1 Ponorogo Tahun Ajaran
 2018/2019.
 3. Data tentang keaktifan siswa kelas X MM pada
 mata pelajaran PAI SMKN 1 Ponorogo Tahun
 Ajaran 2018/2019.
 Adapun instrumen pengumpulan data dapat
 dilihat pada tabel dibawah ini.
 Tabel 3.3
 Instrumen Pengumpulan Data
 Variabel Sub
 Variabel Indikator Teknik Item
 E-learning
 (X MM1)
 1. Non-
 linear
 ity.
 Siswa diberi
 kebebasan
 mengakses
 materi
 pembelajara
 n dengan
 menggunaka
 n e-learning. Angket
 1, 2,
 3, 4, 5
 2. Self-
 mana
 ging
 guru mampu
 mengelola
 proses
 pembelajara
 n dengan e-
 learning .
 6, 7,
 8, 9,
 10
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 3. Feed
 back-
 Intera
 ctivity
 Proses
 pembelajara
 n dilakukan
 secara
 interaktif
 dan terdapat
 feedback
 dalam
 proses
 pembelajara
 n.
 11,12,
 13,
 14, 15
 4. Multi
 media
 -
 Learn
 ers
 style
 Fasilitas
 multimedia
 dalam proses
 pembelajara
 n dengan e-
 learning.
 16,
 17,
 18,
 19, 20
 5. Just
 in
 time
 materi
 pembelajara
 n yang
 terdapat di
 e-learning
 dapat
 menyelesaik
 an
 permasalaha
 n dan
 meningkatan
 pengetahuan
 21,
 22,
 23,
 24, 25
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 dan
 keterampilan
 siswa.
 6. Dyna
 mic
 Upda
 ting.
 pembaruan
 materi
 secara online
 dan
 pembaruan
 materi
 mengikuti
 perubahan
 teknologi
 baru.
 26,
 27,
 28,
 29, 30
 7. Easy
 Acces
 sibilit
 y
 kemudahan
 mengakses
 e-learning
 dan
 kemudahan
 mengakses
 fasilitas e-
 learning.
 31,
 32,
 33,
 34, 35
 8. Colla
 borati
 ve
 learni
 ng.
 pembelajara
 n yang
 terdapat
 pada e-
 learning
 memungkin
 kan
 terjadinya
 36,
 37,
 38,
 39,
 40.
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 komunikasi
 secara
 langsung
 baik
 Media
 cetak(X
 MM2)
 1. Real
 things
 a. Manusia
 b. Peristiw
 a yang
 sebenar
 nya
 terjadi.
 c. Pengajar
 d. Fasilitas
 Angket
 1, 2,
 3, 4, 5
 2. Verbal
 repres
 entatio
 ns
 media
 tulis/cetak,
 6, 7,
 8, 9,
 10
 3. Graph
 ic
 repres
 entati
 ons
 Menggunak
 an Alat-alat
 ini mungkin
 dipakai
 dalam buku
 teks seperti
 chart,
 diagram,
 gambar,
 atau lukisan.
 11,12,
 13,
 14, 15
 4. Still
 pictur
 Menggunak
 an pesan
 16,
 17,
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 e visual
 seperti foto
 18,
 19, 20
 5. Motio
 n
 pictur
 e
 film
 (movie),
 televisi,
 video tape
 dengan atau
 tanpa suara,
 diambil dari
 kejadian
 sebenarnya
 ataupun
 dibuat dari
 gambar
 (graphic
 representati
 ons),
 animasi, dan
 lain-lain.
 21,
 22,
 23,
 24, 25
 6. Audio
 record
 ing
 Media audio 26,
 27,
 28,
 29, 30
 7. Progra
 mmin
 g,
 kumpulan
 informasi
 yang
 berurutan.
 31,
 32,
 33,
 34, 35
 8. Simul permainan 36,
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 ations yang
 menirukan
 kejadian
 yang
 sebenarnya.
 37,
 38,
 39,
 40.
 Keaktifan
 Belajar (X
 MM2)
 1. Visual
 Activit
 ies
 a. Membac
 a materi
 sebelum
 pelajaran
 dimulai
 b. Membac
 a materi
 dari
 sumber
 lain
 selain
 LKS/Pak
 et
 c. Membac
 a
 kembali
 materi
 yang
 telah
 diajarkan
 d. Memper
 hatikan
 penjelasa
 Angket
 1, 2,
 3, 4, 5
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 n dari
 guru/tem
 an
 e. Mengam
 ati
 demonstr
 asi yang
 dilakuka
 n oleh
 teman
 2. Oral
 Activit
 ies
 a. Bertany
 a kepada
 guru/te
 man
 b. Mengelu
 arkan
 pendapa
 t
 c. Member
 i saran
 ketika
 diskusi
 kelompo
 k/diskus
 i kelas
 d. Melakuk
 an
 interupsi
 6, 7,
 8, 9,
 10
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 jika ada
 kesalaha
 n
 penjelas
 an dari
 guru/gur
 u
 3. Listeni
 ng
 activit
 ies
 a. Menden
 garkan
 penjelas
 an dari
 guru/te
 man
 b. Menden
 garkan
 pendapa
 t teman
 dalam
 diskusi
 kelompo
 k
 c. Menden
 garkan
 presenta
 si teman
 didepan
 kelas
 11,12,
 13,
 14, 15
 4. Writin a. Menyali 16,
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 g
 activit
 ies
 n materi
 yang
 ditulis
 guru
 didepan
 kelas
 b. Meresu
 me
 materi
 yang
 berkaita
 n dari
 sumber
 lain
 c. Menulis
 kesimpu
 lan dari
 penjelas
 an guru
 d. Menulis
 tugas
 dari
 guru
 17,
 18,
 19, 20
 5. Drawi
 ng
 activit
 ies
 Membuat
 peta konsep
 dari materi
 yang
 diajarkan
 21,
 22,
 23,
 24, 25
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 6. Motor
 activit
 ies
 Berpartisipa
 si ketika
 diskusi
 kelas
 maupun
 kelompok
 26,
 27,
 28,
 29, 30
 7. Menta
 l
 activit
 ies
 a. Menang
 gapi
 pendapa
 t
 guru/te
 man
 b. Menjaw
 ab
 pertanya
 an dari
 guru/te
 man
 c. Dapat
 mengait
 kan
 materi
 dengan
 realita
 dalam
 kehidup
 an
 sehari-
 31,
 32,
 33,
 34, 35
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 hari
 d. Dapat
 mengam
 bil
 kesimpu
 an dari
 berbagai
 pendapa
 t dalam
 diskusi
 kelompo
 k
 8. Emoti
 onal
 activit
 ies
 a. Mengkri
 tik
 pendapa
 t teman
 yang
 melence
 ng dari
 tema
 b. Memben
 arkan
 jawaban
 teman
 c. Mempre
 sentasik
 an hasil
 diskusi
 36,
 37,
 38,
 39,
 40.
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 d. Mempra
 ktekkan
 materi
 di depan
 kelas
 e. Kondisi
 siswa
 ketika
 KBM
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat
 digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.44
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
 dalam penelitian ini adalah:
 1. Angket
 Angket atau kuesioner merupakan suatu
 teknik atau cara pengumpulan data secara tidak
 langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab
 dengan responden).45 Kuesioner merupakan
 teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
 cara memberi seperangkat pertanyaan atau
 44 Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik
 dengan Menggunakan SPSS, 64. 45 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian (Bandung:
 Remaja Rosdakarya, 2009), 219.
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 pernyataan tertulis kepada responden untuk
 dijawabnya.46
 Skala yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah skala likert, yaitu skala yang digunakan
 untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
 seseorang atau kelompok orang terhadap
 fenomena atau gejala sosial yang telah ditetapkan
 oleh peneliti yang kemudian disebut sebagai
 variabel penelitian. Variabel penelitian ini
 dijabarkan melalui dimensi menjadi sub variabel-
 sub variabel kemudian dijadikan indikator-
 indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur
 untuk menyusun item-item pertanyaan atau
 pernyataan yang berhubungan dengan variabel
 penelitian.47
 Pada skala likert ada tiga pilihan skala, yaitu
 skala tiga, skala empat, skala lima. Pada
 umumnya menggunakan skala dengan lima
 angka. Skala ini disusun dalam bentuk pernyataan
 yang diikuti oleh pilihan respons yang
 menunjukkan tingkatan.48
 Penentuan skor disetiap jenjang pada skala
 likert tersebut harus disesuaikan dengan jenis
 narasi pertanyaan atau pernyataan, yaitu apakan
 narasi pertanyaan bersifat negatif (Unfavorable)
 46 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 194. 47 Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik
 dengan Menggunakan SPSS , 73. 48 S. Eko Putro Widoyoko, Penelitian Hasil Pembelajaran di
 Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 151.
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 atau narasi pertanyaannya bersifat positif
 (Favorable). Berikut ini pemberian skor untuk
 setiap jenjang skala likert baik itu pertanyaan
 yang positif ataupun yang negatif yang dapat
 dilihat pada tabel:
 Tabel 3.4
 POSITIF NEGATIF
 SELALU 4 SELALU 1
 SERING 3 SERING 2
 KADANG-
 KADANG
 2 KADANG-
 KADANG
 3
 TIDAK
 PERNAH
 1 TIDAK
 PERNAH
 4
 2. Dokumentasi
 Metode ini digunakan untuk mencari data
 mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
 catatan, transkrip, buku, notulen rapat dan
 sebagainya.49 Metode dokumentasi ini akan
 peneliti lakukan untuk mencari informasi tentang
 SMKN 1 Ponorogo, struktur organisasi sekolah
 dan segala sesuatu yang berkaitan dengan sekolah
 yang sudah dalam bentuk dokumen, terutama
 untuk mencari informasi hasil belajar berupa nilai
 Ulangan Akhir Semester genap tahun ajaran
 2018/2019 mata pelajaran PAI siswa kelas X MM
 SMKN 1 ponorogo.
 49 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 231.
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 3. Observasi
 Observasi sebagai teknik pengumpulan
 data mempunyai ciri yang spesifik bila
 dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
 wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan
 kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
 maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi
 juga obyek-obyek alam yang lain.
 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa
 observasi merupakan suatu proses yang
 kompleks, suatu proses yang tersusun dari sebagai
 proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya
 yang terpenting adalah proses-proses pengamatan
 dan ingatan.
 Teknik pengumpulan data dengan observasi
 dengan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku
 manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
 responden yang diamati tidak terlalu besar.
 Dari segi proses pelaksanakan pengumpulan
 data, observasi dapat dibedakan menjadi
 participant observation (observasi berperan serta)
 dan non participant observation, selanjutnya dari
 segi instrumentasi yang digunakan, maka
 observasi dapat dibedakan menjadi terstruktur dan
 tidak terstruktur.50
 Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik
 non participant observation, karena peneliti ingin
 50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan
 Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 203-204.
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 mengamati bagaimana proses pembelajaran aktif
 siswa, bagaimana pemanfaatan sumber belajar
 siswa, bagaimana pemanfaatan e-learning dan
 media cetak dalam proses pembelajaran PAI
 dikelas X MM 1 dan 2, serta bagaimana sarana
 dan parasana di SMK Negeri 1 Ponorogo.
 E. Teknik Analisis Data
 Dalam penelitian kuantitatif, analisis data
 merupakan kegiatan setelah data seluruh responden
 atau sumber data lain terkumpul yang digunakan
 untuk menguji hipotesis yang diajukan.51 Langkah ini
 diperlukan karena tujuan dari analisis data adalah
 untuk mengolah data tersebut menjadi informasi
 sehingga karakterisrik atau sifat-sifat datanya dapat
 dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk
 menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan
 kegiatan penelitian baik berkaitan dengan deskripsi
 data maupun untuk membuat induksi atau menarik
 kesimpulan tentang karakteristik populasi (parameter)
 berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
 (statistik).52
 Karena data penelitian adalah data kuantitatif,
 maka teknik analisis data menggunakan statistik.
 Adapun analisis data dalam penelitian ini sebagai
 berikut:
 51 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 231. 52 Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik
 dengan Menggunakan SPSS, 93-94.
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 1. Tahap pra penelitian
 a. Uji Validitas Instrumen
 Instrumen dalam suatu penelitian perlu
 diuji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen
 yang valid berarti alat ukur yang digunakan
 untuk mendapatkan data (mengukur) itu
 valid. Valid berarti istrumen tersebut dapat
 digunakan untuk mengukur apa yang
 seharusnya di ukur.53 Jadi validitas instrumen
 mengarah pada ketepatan instrumen dalam
 fungsi sebagai alat ukur.
 Adapun cara menghitungnya yaitu
 dengan menggunakan korelasi product
 moment dengan rumus:54
 = Angka indeks korelasi product
 moment
 = Jumlah seluruh nilai
 = Jumlah seluruh nilai
 = Jumlah perkalian antara nilai
 dan nilai
 = Number of cases
 53 Ibid, 121. 54Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu
 Pendekatan Praktik dengan Menggunakan SPSS (Ponorogo: Stain Po
 Press, 2012), 84.
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 Kriteria dari validitas setiap item
 pertanyaan adalah apabila koefisien korelasi
 rhitung negatif atau lebih kecil dari rtabel
 maka item tersebut dikatakan tidak valid.
 Selanjutnya apabila terdapat item-item
 pertanyaan yang tidak memenuhi kriteria
 validitas (tidak valid) , maka item tersebut
 akan dikeluarkan dari angket. Nilai rtabel
 yang digunakan untuk subjek (N sebanyak 21
 adalah ketentuan df=N-2, berati 21-2=19,
 dengan menggunakan taraf signifikan 5%
 maka diperoleh rtabel= 0,456.55
 Untuk uji validitas dan reliabilitas
 instrumen penelitian, peneliti mengambil
 sampel sebanyak 70 responden. Dari hasil
 perhitungan validitas instrumen terhadap 40
 butir soal variabel pemanfaatan e-learning
 dan 30 butir soal variabel media cetak dan
 variabel keaktifan siswa sebanyak 40 butir
 soal. Hasil perhitungan uji validitas
 instrumen pengaruh e-learning dan keaktifan
 siswa dalam pembelajaran PAI dapat dilihat
 pada tabel dibawah ini:
 Tabel 3.5
 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen E-learning
 No.Soal “r” Hitung “r” Tabel Keterangan
 55 Anindita Desi Wulandari, Aplikasi Statistik Parametrik dalam
 Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Felicha), 2016), 95.
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 1 0.452145 0.456 tidak valid
 2 0.566581 0.456 Valid
 3 0.530504 0.456 Valid
 4 0.541724 0.456 Valid
 5 0.482567 0.456 Valid
 6 0.483367 0.456 Valid
 7 0.473111 0.456 Valid
 8 0.471338 0.456 Valid
 9 0.509238 0.456 Valid
 10 0.018915 0.456 tidak valid
 11 0.407958 0.456 tidak valid
 12 0.642872 0.456 valid
 13 0.562257 0.456 Valid
 14 0.53164 0.456 Valid
 15 0.462299 0.456 Valid
 16 0.668431 0.456 Valid
 17 0.614885 0.456 Valid
 18 0.334379 0.456 tidak valid
 19 0.636237 0.456 Valid
 20 0.64123 0.456 Valid
 21 0.650375 0.456 Valid
 22 0.472518 0.456 Valid
 23 0.301015 0.456 Tidak valid
 24 0.574966 0.456 Valid
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 25 0.680826 0.456 Valid
 26 0.545201 0.456 Valid
 27 0.611737 0.456 Valid
 28 0.665433 0.456 Valid
 29 0.614677 0.456 Valid
 30 0.301015 0.456 tidak valid
 31 0.589998 0.456 Valid
 32 0.516733 0.456 Valid
 33 0.466108 0.456 Valid
 34 0.405295 0.456 tidak valid
 35 0.706897 0.456 Valid
 36 0.498792 0.456 Valid
 37 0.532511 0.456 Valid
 38 0.075413 0.456 tidak valid
 39 0.718547 0.456 Valid
 40 0.767382 0.456 Valid
 Instrumen nomor 1, 10, 11, 18, 23, 30,
 34, 38 tidak valid sehingga tidak diikutkan
 pada analisis selanjutnya. Sedangkan nomor
 item yang valid dan digunakan untuk
 penelitian sesungguhnya yaitu item nomor 2,
 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,12, 13, 14, 15, 16, 17, 19,
 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34,
 35, 36, 37, 39 dan 40.
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 Tabel 3.6
 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Media Cetak
 No.Soal “r” Hitung “r” Tabel Keterangan
 1 0.775565 0,456 Valid
 2 0.704438 0,456 Valid
 3 0.549566 0,456 Valid
 4 0.538341 0,456 Valid
 5 -0.00116 0,456 tidak valid
 6 0.775565 0,456 Valid
 7 0.664686 0,456 Valid
 8 0.478051 0,456 Valid
 9 0.456422 0,456 Valid
 10 0.410203 0,456 tidak valid
 11 0.506581 0,456 Valid
 12 0.592567 0,456 Valid
 13 0.807601 0,456 Valid
 14 0.504407 0,456 Valid
 15 0.416206 0,456 tidak valid
 16 0.465582 0,456 Valid
 17 0.617086 0,456 Valid
 18 0.657606 0,456 Valid
 19 0.21739 0,456 tidak valid
 20 0.676507 0,456 Valid
 21 0.523533 0,456 Valid
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 22 0.479605 0,456 Valid
 23 0.078814 0,456 Tidak Valid
 24 0.507904 0,456 Valid
 25 0.078814 0,456 tidak valid
 26 0.505778 0,456 Valid
 27 0.510135 0,456 Valid
 28 0.490846 0,456 Valid
 29 0.457565 0,456 Valid
 30 -0.25097 0,456 tidak valid
 Instrumen nomor 5, 10, 15, 19, 23, 25,
 30 tidak valid sehingga tidak diikutkan pada
 analisis selanjutnya. Sedangkan nomor item
 yang valid dan digunakan untuk penelitian
 sesungguhnya yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 6,
 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 22,
 24, 26, 27, 28, 29.
 Tabel 3.7
 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Keaktifan
 No.Soal “r” Hitung “r” Tabel Keterangan
 1 0.633276 0.456 Valid
 2 0.571186 0.456 Valid
 3 0.668083 0.456 Valid
 4 0.597103 0.456 Valid
 5 0.374317 0.456 Tidak Valid
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 6 0.782808 0.456 Valid
 7 0.554517 0.456 Valid
 8 0.66382 0.456 Valid
 9 -0.25074 0.456 Tidak Valid
 10 0.688732 0.456 Valid
 11 0.491501 0.456 Valid
 12 0.419839 0.456 Tidak Valid
 13 0.614529 0.456 Valid
 14 0.76708 0.456 Valid
 15 0.872168 0.456 Valid
 16 0.790387 0.456 Valid
 17 0.577845 0.456 Valid
 18 0.665633 0.456 Valid
 19 0.167349 0.456 Tidak Valid
 20 0.488693 0.456 Valid
 21 0.876583 0.456 Valid
 22 0.603913 0.456 Valid
 23 0.160221 0.456 Tidak Valid
 24 0.232634 0.456 Tidak Valid
 25 0.536085 0.456 Valid
 26 0.748231 0.456 Valid
 27 0.488693 0.456 Valid
 28 0.316346 0.456 Tidak Valid
 29 0.739031 0.456 Valid
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 30 0.757806 0.456 Valid
 31 0.719608 0.456 Valid
 32 0.816923 0.456 Valid
 33 0.734578 0.456 Valid
 34 0.675399 0.456 Valid
 35 0.817022 0.456 Valid
 36 0.532632 0.456 Valid
 37 0.866584 0.456 Valid
 38 0.482083 0.456 Valid
 39 0.495872 0.456 Valid
 40 0.160221 0.456 Tidak Valid
 Instrumen nomor 5, 9, 12, 19, 23, 24,
 28, 40 tidak valid sehingga tidak diikutkan
 pada analisis selanjutnya. Sedangkan nomor
 item yang valid dan digunakan untuk
 penelitian sesungguhnya yaitu item nomor 1,
 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
 20, 21, 22, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33,
 34, 35, 36, 37, 38 dan 39.
 b. Uji Reliabilitas Instrumen
 Reliabilitas berhubungan dengan
 masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
 mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi
 jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang
 tetap. Maka pengertian reabilitas tes,
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 berhubungan dengan masalah ketetapan hasil
 tes.56
 Untuk menguji reliabilitas instrumen,
 dalam penelitian ini dilakukan dengan
 Internal Consistency dilakukan dengan cara
 menentukan instrumen sekali saja, kemudian
 data yang diperoleh di analisis dengan teknik
 tertentu. Hasil analisis data dapat digunakan
 untuk memprediksi reliabilitas instrumen.
 Dan dikatakan reliabel jika lebih dari r =
 0,6.57
 Untuk menguji reliabilitas instrumen
 yakni dengan menggunakan rumus varian.
 Rumus varian masing-masing item ( )
 = - (
 Setelah itu untuk mendapatkan
 informasi reliabilitasnnya, nilai koefesien
 alpha cronbach ( ) dibandingkan dengan
 . Apabila nilai ≥ , maka
 instrument penelitian dinyatakan reliabel.
 Berikut adalah rumus koefesien alpha
 cronbach.58
 =
 56Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:
 PT Bumi Aksara, 2002),86. 57Sugiyono, Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
 dan R&D 131. 58Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Satuan
 Pendidikan Praktik Dengan Menggunakan SPSS, 90.
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 Keterangan:
 = koefisien reliabilitas tes
 k = banyaknya butir item
 = total jumlah varian
 = jumlah varian skor dari tiap-tiap
 butir item
 1 = bilangan konstanta
 Dari hasil uji reliabilitas variabel e-
 learning, keaktifan siswa dalam pembelajaran
 PAI, dan keaktifan siswa PAI dapat
 disimpulkan dalam tabel berikut:
 Tabel 3.8
 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
 Variabel Jumlah
 item
 soal
 Cronbach
 Alfa
 Keterangan
 E-
 Learning
 32 Item 0,806 Reliabel
 Media
 Cetak
 22 Item 0,775
 Reliabel
 Keaktifan 32 Item 0, 938 Reliabel
 Dari tabel diatas, diketahui bahwa masing-
 masing variabel memiliki nilai croanbach alfa
 lebih dari 0,6. Dengan demikian variabel e-
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 learning dan media cetak dikatakan reliabel, yang
 tercantum dalam perhitungan cronbach alfa.
 Untuk mengetahui output dari uji reliabilitas
 menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25,
 maka dapat dilihat pada lampiran.
 2. Tahap Analisis Data Penelitian
 a. Uji Asumsi Klasik
 1) Uji Normalitas
 Penelitian ini merupakan penelitian
 kuantitatif yang menggunakan metode
 statistika parametrik di mana secara umum
 skala datanya menggunakan interval atau
 rasio dan distribusi data populasinya harus
 memenahi asumsi normal. Maka dalam
 penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
 Smirnov dengan bantuan program SPSS
 untuk menguji setiap data variabel apakah
 data tersebut berdistribusi normal atau tidak.
 Kriteria pengambilan keputusan agar data
 variabel dapat dikatakan data yang
 berdistribusi normal adalah apabila hasil
 signifikansi > 0,05, dan data tidak
 berdistribusi normal apabila signifikansi <
 0,05.59
 Teknik analisis ini menggunakan
 statistika. Teknik analisis data untuk
 menjawab rumusan masalah 1, 2, dan 3 yang
 59 Danang Sunyoto, Analisis Validitas dan Asumsi Klasik
 (Yogyakarta: Gava Media, 2012), 204.
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 digunakan adalah dengan mencari nilai mean
 dan Standar Deviasi dengan rumus sebagai
 berikut:
 Rumus Mean:
 =
 Rumus Standar Deviasi:
 =
 Keterangan:
 dan : Mean atau rata-rata yang
 dicari
 dan : Jumlah skor-skor (nilai-nilai)
 yang ada
 : Jumlah observasi
 dan : Standar Deviasi
 dan : Jumlah skor x dan y setelah
 terlebih dahulu dikuadratkan
 dan : Nilai rata-rata mean skor x
 dan y yang telah dikuadratkan
 Dari hasil di atas dapat diketahui
 Mean dan SD. Untuk menentukan
 pemanfaatan e-learning, keaktifan siswa
 dalam pembelajaran PAI, dan hasil belajar
 PAI dalam mengelompokkan ke dalam tiga
 bagian, yaitu bagian atas (kelompok siswa
 yang tergolong tinggi), bagian tengah
 (kelompok siswa yang tergolong
 cukup/sedang), dan rangking bawah
 (kelompok siswa yang tergolong rendah),
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 dengan menggunakan patokan sebagai
 berikut:
 1) Skor lebih dari mean + 1.SD adalah
 tingkat baik
 2) Skor kurang dari Mean -1.SD adalah
 kurang
 3) Skor antara Mean -1.SD sampai Mean
 +1.SD adalah cukup.60
 Setelah dibuat pengelompokan
 kemudian dicari frekuensinya dan hasilnya
 diprosentasikan dengan rumus:
 P = x 100%
 Keterangan :
 P : Angka Prosentase
 Fi : Frekuensi
 N : Number Of Cases.61
 2) Uji Linieritas
 Uji linieritas merupakan uji kelinieran
 garis regresi. Uji ini digunakan pada analisis
 regresi linier sederhana maupun regresi linier
 ganda.62 Uji linieritas dilakukan dengan cara
 mencari model garis regresi dari variabel
 independen x terhadap variabel dependen y.
 Hipotesis:
 60 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT
 RajaGrafindo Persada, 2012), 175. 61Retno Widyaningrum, Statistika Edisi Revisi (Yogyakarta:
 Pustaka Felicha, 2013), 20. 62 Wulansari, Andhita Dessy, Aplikasi Statistika Parametrik dalam
 Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), 54
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 H0 : garis regresi linier
 H1 : garis regresi non linier
 Keputusan:
 Tolak H0 apabila P-value <
 3) Uji Multikolinieritas
 Apabila variabel bebas (x) saling
 berkorelasi maka akan terjadi
 multicollinierity.63 Artinya uji
 multikolinieritas digunakan untuk melihat
 ada atau tidaknya korelasi (keterkaitan) yang
 tinggi antara variabel-variabel bebas dalam
 suatu model regresi linear berganda. Alat
 statistik yang sering digunakan untuk
 menguji gangguan multikolinearitas adalah
 dengan variance inflation factor (VIF),
 korelasi pearson antara variabel-variabel
 bebas, atau dengan melihat eigenvalues dan
 condition index (CI). Dalam hal ini, peneliti
 menggunakan deteksi variance inflation
 factor (VIF) sebagai uji multikolinieritas. Cut
 off yang umum dipakai untuk menunjukkan
 adanya multikolinieritas adalah nilai
 tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF
 < 10.64
 4) Heterokedastisitas
 63 Ibid., 131. 64 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program
 SPSS (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 92.
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 Dalam persamaan regresi berganda
 perlu diuji mengenai sama atau tidak varians
 dari residual dari observasi yang satu dengan
 observasi yang lain.65 Uji statistik yang dapat
 digunakan adalah uji korelasi Spearman, uji
 Glesjer, scatterplot, uji Golfeld-Quandt dan
 uji White. Dalam penelitian ini, peneliti
 menggunakan uji Spearman untuk
 mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
 antar varians.
 b. Analisis Regresi Linier Sederhana
 Teknik analisis data yang digunakan untuk
 menjawab rumusan masalah 1 dan 2
 menggunakan rumus analisis regresi linier
 sederhana. Langkah-langkah dalam rumus regresi
 linier sederhana adalah sebagai berikut:
 1) Merumuskan atau mengidentifikasi variabel
 Variabel independen: X
 Variabel dependen: Y
 2) Membuat tabel perhitungan
 3) Mengestimasi/menaksir model
 Nilai b0, b1, dapat dicari dengan rumus:
 b1=
 b1
 65 Danang Sunyoto, Analisis Validitas dan Asumsi Klasik, 135.
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 4) Menguji Signifikansi Model dengan Tabel
 Anova
 Tabel 3.9
 Analysis Or Varians
 Variation
 Source
 (df) Sum of Squre (SS) Mean
 Square (MS)
 Regressi
 on
 N SS Regression (SSR)
 SSR=
 Error n – 2 SS Error (SSE)
 SSE =
 Total n -1 SS Total (SST)
 SST =
 Daerah penolakan:
 Fhitung =
 5) Mencari Ftabel
 Ftabel didapatkan dari tabel distribusi F. Ftabel=
 F(1;n-2)
 6) Kesimpulan
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 Tolak H0 apabila Fhitung > F(1;n-2)
 7) Menghitung Koefisien Determinasi
 (Besarnya Pengaruh)
 Dimana
 R2=koefisien determinasi / proporsi
 keragaman/variabilitas total di sekitar nilai
 tengah yang dapat dijelaskan oleh model
 regresi (biasanya dinyatakan dalam persen)
 Keterangan:
 n = jumlah pengamatan
 x = data variabel independen
 y = data variabel dependen
 x = mean/rata-rata data variabel x
 y = mean/rata-rata data variabel y
 b1 = slope (kemiringan garis lurus) populasi
 b0 = intercept (titik potong) populasi
 c. Analisis Regresi Linier Berganda
 Teknik analisa data yang digunakan untuk
 menjawab rumusan masalah 3 menggunakan
 rumus analisis regresi linier berganda dengan 2
 variabel bebas. Hubungan antara satu variabel
 terikat dengan dua variabel bebas dapat
 dikatakan linier jika dapat dinyatakan dalam:66
 1) Nilai b0, b1, b2 dapat dicari dengan rumus:
 b1= 2 2) ( 1Y) – 2Y) 1X2)
 66Ibid., 127.
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 1 2) 2 2) 1X2)2
 b2= 1 2) ( 2Y) – 1Y) 1X2)
 1 2) 2
 2) 1X2)2
 b0= 1 1- b2 2
 n
 2) Uji Signifikansi Model Dalam Analisis
 Regresi Linier Berganda Dengan 2 Variabel
 Bebas
 Uji overall pada regresi linier
 berganda dilakukan untuk mengetahui
 apakah seluruh variabel bebas yang ada
 dalam model mempunyai pengaruh yang
 nyata terhadap variabel terikat. Berikut
 adalah uji overall pada analisis regresi linier
 berganda dengan 2 variabel bebas:
 Hipotesis:
 H0 :
 H1 = minimal ada satu, untuk i=
 1, 2
 Tabel 3.10
 Analysis Or Varians
 Variation
 Source
 (df) Sum of Squre (SS) Mean
 Square
 (MS)

Page 107
                        

102
 Regression P SS Regression (SSR)
 SSR = (b0 + b1 1 y +
 b2 2 y ) ( )2
 N
 MSR =
 Error n – p -1 SS Error (SSE)
 SSE = 2 – (b0 +
 b1 1 y + b2 2 y)
 MSE =
 Total n -1 SS Total (SST)
 ( )2
 SST = 2-
 N
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 Daerah penolakan:
 Tolak H0 bila Fhitung> Fa(p;n-p-1)
 3) Menghitung Koefiien Determinasi (R2)
 Dengan rumus:
 Dimana
 R2 = koefisien determinasi / proporsi
 keragaman/variabilitas total di sekitar nilai
 tengah yang dapat dijelaskan oleh model
 regresi (biasanya dinyatakan dalam
 persen).67
 67Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu
 Pendekatan Praktik dengan Menggunakan SPSS, 152-161.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
 1. Sejarah Berdirinya SMKN 1 Ponorogo
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
 Ponorogo semula bernama Sekolah Menengah
 Ekonomi Atas (SMEA) Ponorogo, berdiri pada
 tanggal 5 Mei 1969 beralamat di Jalan Jendral
 Sudirman No. 105 Ponorogo yang merupakan sekolah
 Filial atau cabang dari SMEA Negeri Madiun dengan
 Kepala Sekolah M. Soedarman, B.A.
 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
 Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
 077/O/1974, tentang perubahan status SMEA Negeri
 Filial SMEA Negeri Madiun di Ponorogo Kabupaten
 Ponorogo Provinsi Jawa Timur menjadi SMEA Negeri
 Ponorogo Provinsi Jawa Timur, dengan Jurusan Tata
 Buku, Tata Usaha, dan Tata Niaga, sekaligus
 menunjuk M. Soedarman, B.A selaku kepala sekolah.
 Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
 Indonesia No. 036/O/1974, tanggal 3 April 1997
 tentang perubahan nomor klatur SMKTA menjadi
 SMK serta organisasi dan tata kerja SMK maka
 SMEA Negeri Ponorogo berganti nama menjadi
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
 Ponorogo yang berlaku sejak 2 Juni 1997, dengan
 membuka jurusan Perkantoran, Akuntansi,
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 Manajemen Bisnis, Kepala Sekolah saat itu Moesono
 Sarbini, B.A.
 Perubahan kurikulum 1999 ke kurikulum 2001,
 istilah jurusan diganti dengan Program Keahlian.
 Perkantoran menjadi Sekretaris, Manajemen Bisnis
 menjadi Penjualan. Pada kurikulum 2004 tidak
 mengalami perubahan pada istilah Program Keahlian.
 Seiring perkembangan re-enginering paradigma
 pendidikan kejuruan tahun 2004, SMK Negeri 1
 Ponorogo pada tahun ajaran 2004/2005 menambah
 program keahlian baru yaitu Multimedia (Teknologi
 Informasi dan Komunikasi).
 Sehingga sejak tahun ajaran 2004/2005 SMK
 Negeri 1 Ponorogo membuka 4 Program Keahlian:
 Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Penjualan dan
 Multimedia. Tapi akhirnya pada tahun 2008 SMK
 Negeri 1 Ponorogo, mampu membuka jurusan baru
 yakni Rekayasa Perangkat Lunak (RPL).
 2. Letak Geografis SMKN 1 Ponorogo
 SMK Negeri 1 Ponorogo berada di Jl. Jendral
 Sudirman 10 Ponorogo. Letaknya strategis karena
 berada di pusat kota, tepatnya di sebelah timur Alon-
 Alon kota Ponorogo.
 3. Visi, Misi dan Tujuan SMKN 1 Ponorogo
 a. Visi
 Menjadikan lembaga pendidikan dan
 pelatihan kejuruan berstandar
 nasional/internasional, berwawasan unggul,
 kompetitif, dan profesional dengan berdasarkan
 IMTAQ.
 b. Misi
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 1) Membentuk tamatan yang berkepribadian
 unggul dan mampu mengembangkan diri dengan
 berlandaskan IMTAQ
 2) Menyiapkan calon wirausahawan
 3) Menjadikan SMK yang mandiri dan profesional
 4) Menjadikan SMK sebagai sumber informasi
 c. Tujuan
 1) Meningkatkan keterserapan tamatan SMK
 2) Meningkatkan kualitas tamatan SMK sesuai
 tuntutan dunia kerja (DU/DI)
 3) Menyiapkan tamatan SMK yang mampu
 mengembangkan sikap profesional
 4) Menyiapkan tamatan SMK yang unggul dan
 kompetitif
 5) Mewujudkan etos kerja dan kualitas kinerja
 tenaga kependidikan sesuai dengan tugas dan
 fungsinya secara konsisten
 4. Profil Sekolah SMKN 1 Ponorogo
 Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Ponorogo
 Kelompok : Bisnis dan Manajemen
 Alamat Sekolah : Jl. Jendral Sudirman No. 10
 Desa/Kelurahan : Pakunden
 Kab/Kota : Ponorogo
 E-mail :
 [email protected]
 Website : smkn1ponorogo.sch.id
 Nilai Akreditasi : A
 5. Keadaan Guru dan Siswa SMKN 1 Ponorogo
 Secara keseluruhan keadaan guru/tenaga
 pendidik di SMKN 1 Ponorogo (berdasarkan tingkat
 mailto:[email protected]
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 pendidikan terakhirnya, status dan jenis kelamin) yaitu
 berjumlah 86 orang pendidik dan 1 kepala sekolah
 dengan perincian: Pegawai Negeri Sipil (PNS) 62
 orang dan non PNS 25 orang.
 Sedangkan untuk siswa/siswinya berjumlah
 1.442 anak untuk tahun ajaran 2018/2019 yang berdiri
 dari kelas X sebanyak 518 anak, kelas XI sebanyak
 479 anak, dan kelas XII sebanyak 445 anak.
 6. Struktur Organisasi SMKN 1 Ponorogo
 Struktur organisasi merupakan bagan tatanan
 dalam suatu lembaga atau badan atau perkumpulan
 tertent, dalam menjalankan roda organisasi untuk itu
 diperlukan struktur organisasi yang mapan dalam
 menjalankan tugas dan tujuan pendidikan yang dicita-
 citakan, agar tidak terjadi kekacauan dan ketimpangan
 dalam tugas.
 7. Sarana Prasarana
 Sarana prasarana merupakan salah satu
 komponen yang ikut menentukan keberhasilan proses
 pendidikan dan pembelajaran yang ditunjang dengan
 sarana prasarana yang memadai serta lengkap.
 Hambatan dapat diatasi, sehingga dapat mencapai
 tujuan pembelajaran yang diharapkan. Untuk
 menunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar dan
 kegiatan lainnya di SMKN 1 Ponorogo, tersedia
 beberapa sarana prasarana sebagai berikut:
 a. Gedung sekolah SMKN 1 Ponorogo
 SMKN 1 Ponorogo berdiri diatas tanah seluas
 6.220 m2 dengan Nomor Statistik 341051101001
 dan NPSN 20510100. SMKN 1 Ponorogo secara
 resmi berdiri tahun 1974.
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 b. Fasilitas Penunjang
 SMKN 1 Ponorogo memiliki 36 ruangan
 kelas, yang mana sudah tersedia LCD proyektor
 disetiap kelas untuk memudahkan guru dalam
 menggunakan media dalam proses pembelajaran.
 Untuk mendukung proses pembelajaran siswa dan
 pengembangan kompetensi siswa dan guru, maka
 disediakan beberapa fasilitas berikut:
 Tabel 4.1
 Sarana dan Prasarana SMKN 1 Ponorogo
 No. Nama Jml Keadaan Ket
 1. Ruang Kelas 36 Baik Layak
 2. Ruang Kep.
 Sekolah 1 Baik Layak
 3. Ruang Waka 1 Baik Layak
 4. Ruang Tata
 Usaha 1 Baik Layak
 5. Ruang Guru 1 Baik Layak
 6. Ruang BK 1 Baik Layak
 7. Ruang OSIS 1 Baik Layak
 8. Ruang UKS 1 Baik Layak
 9. Ruang Serba
 Guna 1 Baik Layak
 10. Ruang
 Praktik Kerja 1 Baik Layak
 11. Lab. Bahasa 1 Baik Layak
 12. Lab. 4 Baik Layak
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 Komputer
 13. Lab.
 Multimedia 1 Baik Layak
 14. Perpustakaan 1 Baik Layak
 15. Bengkel 1 Baik Layak
 16. Koperasi 1 Baik Layak
 17. Kantin 2 Baik Layak
 18. Gudang 2 Baik Layak
 19. Mushola 1 Baik Layak
 20. Hal. Upacara 1 Baik Layak
 21. Pos Satpam 1 Baik Layak
 22. KM. Guru 2 Baik Layak
 23. KM. Siswa 14 Baik Layak
 B. Deskripsi Data
 Dalam penelitian ini yang dijadikan objek
 penelitian adalah seluruh siswa kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo yang berjumlah 70 siswa. Pada bab ini akan
 dijelaskan masing-masing variabel penelitian yaitu
 tentang e-learning dan media cetak dalam dalam
 pembelajaran PAI serta keaktifan siswa pada mata
 pelajaran PAI kelas X MM SMKN 1 Ponorogo. Untuk
 menjelaskan variabel tersebut diperlukan perhitungan
 sistematika.
 1. Deskripsi Data E-learning Kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo
 Deskripsi data tentang skor pengaruh e-learning
 kelas X SMKN 1 Ponorogo diperoleh dari angka
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 angket yang didistribusikan kepada responden siswa
 kelas X MM SMKN 1 Ponorogo yang berjumlah 70
 siswa. Adapun untuk skor jawaban angket tersebut
 adalah berupa angka-angka yang diinterpretasikan
 sehingga mudah dipahami. Selanjutnya, skor jawaban
 angket e-learning dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.2
 Skor Jawaban Angket E-learning Siswa Kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo
 No Skor E-learning Frekuensi Prosentase
 1 66 1 1.4%
 2 70 1 1.4%
 3 75 3 4.3%
 4 80 4 5.7%
 5 82 2 2.9%
 6 85 3 4.3%
 7 87 3 4.3%
 8 88 1 1.4%
 9 89 3 4.3%
 10 90 5 7.1%
 11 91 5 7.1%
 12 92 5 7.1%
 13 93 3 4.3%
 14 94 2 2.9%
 15 95 2 2.9%
 16 97 9 12.9%
 17 98 7 10.0%
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 No Skor E-learning Frekuensi Prosentase
 18 99 1 1.45
 19 100 1 1.4%
 20 101 2 2.9%
 21 103 1 1.4%
 22 104 5 7.1%
 23 109 1 1.4%
 Total 70 100 %
 Adapun skor jawaban angket tentang e-learning
 dapat dilihat pada lampiran.
 2. Deskripsi Data Media Cetak dalam Pembelajaran
 PAI Siswa Kelas X MM SMKN 1 Ponorogo
 Deskripsi data tentang skor media cetak sebagai
 sumber pembelajaran PAI diperoleh dari angka angket
 yang didistribusikan kepada responden siswa kelas X
 MM SMKN 1 Ponorogo yang berjumlah 70 siswa.
 Adapun untuk skor jawaban angket tersebut adalah
 berupa angka-angka yang diinterpretasikan sehingga
 mudah dipahami. Selanjutnya, skor jawaban angket
 media cetak dalam pembelajaran 70 dapat dilihat pada
 tabel berikut:
 Tabel 4.3
 Skor Jawaban Angket Media Cetak Kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo
 No Skor Media Cetak Frekuensi Prosentase
 1 55 2 2.9%
 2 58 3 4.3%
 3 60 6 8.6%
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 No Skor Media Cetak Frekuensi Prosentase
 4 62 5 7.1%
 5 63 6 8.6%
 6 66 6 8.6%
 7 67 5 7.1%
 8 68 1 1.4%
 9 69 2 2.9%
 10 70 1 1.45%
 11 72 2 2.9%
 12 74 11 15.7%
 13 75 11 15.7%
 14 78 3 4.3%
 15 79 2 2.9%
 16 80 2 2.9%
 17 82 2 2.9%
 Total 67 100%
 Adapun skor jawaban angket tentang media
 cetak dapat dilihat pada lampiran.
 3. Deskripsi Data Keaktifan Siswa Kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo
 Deskripsi data tentang skor keaktifan siswa
 dalam pembelajaran PAI diperoleh dari angka angket
 yang didistribusikan kepada responden siswa kelas X
 MM SMKN 1 Ponorogo yang berjumlah 70 siswa.
 Adapun untuk skor jawaban angket tersebut adalah
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 berupa angka-angka yang diinterpretasikan sehingga
 mudah dipahami. Selanjutnya, skor jawaban angket
 keaktifan siswa dalam pembelajaran 70 dapat dilihat
 pada tabel berikut:
 Tabel 4.4
 Skor Jawaban Angket Keaktifan Siswa Kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo
 No Skor Keaktifan
 Siswa
 Frekuensi Prosentase
 1 65 2 2.9
 2 66 2 2.9
 3 67 1 1.4
 4 75 3 4.3
 5 77 2 2.9
 6 79 2 2.9
 7 80 7 10.0
 8 83 5 7.1
 9 84 1 1.4
 10 86 4 5.7
 11 88 1 1.4
 12 89 1 1.4
 13 91 2 2.9
 14 92 4 5.7
 15 93 4 5.7
 16 97 5 7.1
 17 98 6 8.6
 18 99 6 8.6
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 No Skor Keaktifan
 Siswa
 Frekuensi Prosentase
 19 101 1 1.4
 20 103 1 1.4
 21 104 1 1.4
 22 106 2 2.9
 23 107 1 1.4
 24 113 4 5.7
 25 114 1 1.4
 26 116 1 1.4
 Total 67 100 %
 Adapun skor jawaban angket tentang keaktifan
 siswa dapat dilihat pada lampiran.
 C. Analisis Data (Pengujian Hipotesis)
 1. Analisis Data tentang pengaruh E-learning pada
 Kelas X MM SMKN 1 Ponorogo
 Untuk menganalisa pengaruh e-learning pada
 kelas X MM SMKN 1 Ponorogo menggunakan
 langkah-langkah sebagai berikut:
 a. Memberi skor pada angket
 b. Menyusun urutan kedudukan atas tiga tingkatan
 Dalam penyusunan urutan kedudukan atas
 tiga tingkatan dapat disusun dengan menjadi tiga
 kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Patokan
 yang digunakan untuk menentukan rangking atas,
 tengah dan bawah adalah sebagai berikut:
 Analisis e-learning dalam penelitian ini
 dibantu menggunakan perhitungan program IBM
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 SPSS Statistics 25. Adapun hasilnya sebagai
 berikut:
 1) Identivikasi Variabel
 Variabel independen (X1) : E-learning
 2) Mengestimasi/menaksir Model
 Dari tabel lampiran 14 hasil perhitungan
 IBM SPSS Statistics 25 untuk uji standar deviasi
 variabel (X1) E-learning diperoleh Mean atau
 rata-rata sejumlah 91,86. Dan untuk hasil SD
 atau Standar Deviasi diperoleh sejumlah 8,515.
 Untuk menentukan tingkatan pengaruh e-
 learning siswa tinggi, sedang dan rendah, dibuat
 pengelompokan dengan menggunakan rumus:
 a) Skor lebih dari (Mx + 1. SDx) adalah
 tingkatan pengaruh e-learning kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo termasuk kategori tinggi.
 b) Dan skor antara (Mx + 1. SDx) sampai
 dengan (Mx - 1. SDx) adalah tingkatan
 pengaruh e-learning kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo termasuk kategori sedang.
 c) Skor kurang dari (Mx- 1. SDx) adalah
 tingkatan pengaruh e-learning kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo termasuk kategori
 rendah. Adapun perhitungannya adalah:
 Mx + 1. SDx = 91,86 + 1 (8,525)
 = 91,86 + 8,525
 = 100,375
 = 100 (dibulatkan)
 Mx – 1. SDx = 91,86 - 1 (8,525)
 = 91,86 - 8,525
 = 83,345
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 = 83 (dibulatkan)
 Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
 skor lebih dari 100 dikategorikan tingkat
 pengaruh e-learning tinggi, sedangkan skor 83-
 100 dikategorikan tingkat pengaruh e-learning
 sedang dan skor kurang dari 83 dikategorikan
 tingkat pengaruh e-learning rendah.
 Untuk mengetahui lebih jelas tentang
 tingkat pengaruh e-learning kelas X SMKN 1
 Ponorogo dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.5
 Kategorisasi Pengaruh E-learning Siswa X SMKN 1
 Ponorogo
 Skor Frekuensi Presentase Kategori
 Lebih dari 100 9
 Tinggi
 Antara 83-100 50
 Sedang
 Kurang dari 83 11
 Rendah
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
 yang menyatakan pengaruh e-learning siswa
 kelas X MM SMKN 1 Ponorogo dalam kategori
 tinggi sebanyak 9 dari 70 responden (12,86%),
 kategori sedang sebanyak 50 dari 70 responden
 (71,42%), dan kategori rendah sebanyak 11 dari
 70 responden (15,72%). Dengan demikian,
 secara umum dapat dikatakan bahwa
 pemanfaatan e-learning siswa kelas X MM
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 SMKN 1 Ponorogo adalah dalam kategori
 sedang.
 2. Analisis Data tentang Pengaruh Media Cetak
 dalam Pembelajaran PAI Siswa Kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo
 a. Identivikasi Variabel
 Variabel independen (X2) : Media cetak sebagai
 sumber belajar
 b. Mengestimasi/menaksir Model
 Dari tabel lampiran 15 hasil perhitungan IBM
 SPSS Statistics 25 untuk uji standar deviasi (X2)
 media cetak sebagai sumber belajar dalam
 pembelajaran PAI di
 peroleh Mean atau rata-rata sejumlah 69,11.
 Dan untuk hasil SD atau Standar Deviasi diperoleh
 sejumlah 7,111. Untuk menentukan pengaruh
 media cetak sebagai sumber belajar dalam
 pembelajaran PAI tinggi, sedang dan rendah, dibuat
 pengelompokan dengan menggunakan rumus:
 1) Skor lebih dari (Mx + 1. SDx) adalah pengaruh
 media cetak sebagai sumber belajar dalam
 pembelajaran PAI kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo termasuk kategori tinggi.
 2) Dan skor antara (Mx + 1. SDx) sampai dengan
 (Mx - 1. SDx) adalah tingkatan pengaruh media
 cetak sebagai sumber belajar dalam
 pembelajaran PAI kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo termasuk kategori sedang.
 3) Skor kurang dari (Mx- 1. SDx) adalah pengaruh
 media cetak sebagai sumber belajar dalam

Page 123
                        

118
 pembelajaran PAI kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo termasuk kategori rendah. Adapun
 perhitungannya adalah:
 Mx + 1. SDx = 69,11 + 1 (7,111)
 = 69,11 + 7,111
 = 76,221
 = 76 (dibulatkan)
 Mx – 1. SDx = 69,11 - 1 (7,111)
 = 69,11 - 7,111
 = 61,999
 = 62 (dibulatkan)
 Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
 skor lebih dari 76 dikategorikan pengaruh media
 cetak sebagai sumber belajar dalam pembelajaran
 PAI kelas X MM SMKN 1 Ponorogo, sedangkan
 skor 62-76 dikategorikan tingkat pengaruh media
 cetak sebagai sumber belajar dalam pembelajaran
 PAI kelas X MM SMKN 1 Ponorogo sedang dan
 skor kurang dari 62 dikategorikan tingkat pengaruh
 media cetak sebagai sumber belajar dalam
 pembelajaran PAI kelas X MM SMKN 1 Ponorogo
 rendah.
 Untuk mengetahui lebih jelas tentang
 pengaruh media cetak sebagai sumber belajar
 dalam pembelajaran PAI dapat dilihat pada tabel
 berikut:
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 Tabel 4.6
 Kategorisasi Pengaruh Media Cetak sebagai Sumber
 Belajar dalam Pembelajaran PAI Siswa Kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo
 Skor Frekuensi Presentase Kategori
 Lebih dari 76 9
 Tinggi
 Antara 62-76 50
 Sedang
 Kurang dari 62 11
 Rendah
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang
 menyatakan pengaruh media cetak sebagai sumber
 belajar dalam pembelajaran PAI kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo dalam kategori tinggi sebanyak
 9 dari 70 responden (12,86%), kategori sedang
 sebanyak 50 dari 70 responden (71,42%), dan
 kategori rendah sebanyak 11 dari 70 responden
 (15,72%). Dengan demikian, secara umum dapat
 dikatakan bahwa pengaruh media cetak sebagai
 sumber belajar dalam pembelajaran PAI kelas X
 MM SMKN 1 Ponorogo adalah dalam kategori
 sedang.
 3. Analisis Data tentang Keaktifan Siswa Kelas X
 MM SMKN 1 Ponorogo
 a. Identivikasi Variabel
 Variabel dependen (Y) : Keaktifan Siswa
 b. Mengestimasi/menaksir Model
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 Dari tabel lampiran 16 hasil perhitungan IBM
 SPSS Statistics 25 untuk uji standar deviasi
 variabel (Y) Keaktifan siswa diperoleh Mean atau
 rata-rata sejumlah 90,63. Dan untuk hasil SD atau
 Standar Deviasi diperoleh sejumlah 12,645. Untuk
 menentukan tingkatan keaktifan siswa dalam
 pembelajaran PAI tinggi, sedang dan rendah, dibuat
 pengelompokan dengan menggunakan rumus:
 1) Skor lebih dari (Mx + 1. SDx) adalah tingkatan
 keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI siswa
 kelas X MM SMKN 1 Ponorogo termasuk
 kategori tinggi.
 2) Dan skor antara (Mx + 1. SDx) sampai dengan
 (Mx - 1. SDx) adalah tingkatan keaktifan siswa
 dalam pembelajaran PAI siswa kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo termasuk kategori sedang.
 3) Skor kurang dari (Mx- 1. SDx) adalah tingkatan
 keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI siswa
 kelas X MM SMKN 1 Ponorogo termasuk
 kategori rendah. Adapun perhitungannya adalah:
 Mx + 1. SDx = 90,63 + 1 (12,645)
 = 90,63 + 12,645
 = 103,275
 = 103 (dibulatkan)
 Mx – 1. SDx = 90,63 - 1 (12,645)
 = 90,63 - 12,645
 = 77,985
 = 78 (dibulatkan)
 Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
 skor lebih dari 103 dikategorikan tingkat keaktifan
 siswa dalam pembelajaran PAI tinggi, sedangkan
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 skor 78-103 dikategorikan tingkat keaktifan siswa
 dalam pembelajaran PAI sedang dan skor kurang
 dari 78 dikategorikan keaktifan siswa dalam
 pembelajaran PAI rendah.
 Untuk mengetahui lebih jelas tentang tingkat
 keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI
 dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.7
 Kategorisasi Keaktifan Siswa SMKN 1 Ponorogo
 Skor Frekuensi Presentase Kategori
 Lebih dari 103 9
 Tinggi
 Antara 78-103 50
 Sedang
 Kurang dari 78 11
 Rendah
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang
 menyatakan keaktifan siswa dalam pembelajaran
 PAI siswa kelas X MM SMKN 1 Ponorogo dalam
 kategori tinggi sebanyak 10 dari 70 responden
 (15,29%), kategori sedang sebanyak 50 dari 70
 responden (71,42%), dan kategori rendah sebanyak
 10 dari 70 responden (14,29%). Dengan demikian,
 secara umum dapat dikatakan bahwa keaktifan
 siswa dalam pembelajaran PAI siswa kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo adalah dalam kategori sedang.
 4. Uji Asumsi Klasik
 a. Uji Normalitas
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 Tujuan uji normalitas dalam penelitian ini
 adalah untuk mengetahui data yang telah diperoleh
 peneliti dalam penelitian itu termasuk data yang
 berdistribusi normal atau tidak.68 Uji normalitas ini
 dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
 Smirnov dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
 Statistics 25. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
 pada tabel berikut:
 Tabel 4.8
 Uji Normalitas E-learning, Media Cetak dan Keaktifan
 Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Unstandardized
 Residual
 N 70
 Normal Parametersa,b Mean .0000000
 Std. Deviation 11.83450000
 Most Extreme Differences Absolute .056
 Positive .038
 Negative -.056
 Test Statistic .056
 Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.
 c. Lilliefors Significance Correction.
 68 Retno, Widyaningrum, Statistika (Yogyakarta: Pustaka
 Felicha, 2011), 206.
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 d. This is a lower bound of the true significance.
 Dari hasil perhitungan tersebut, uji normalitas
 dengan Kolmogrov- Smirnov diperoleh hasil
 signifikansi 0,200. Apabila nilai signifikansi >0,05,
 maka dikatakan berdistribusi normal, sebaliknya
 jika nilai signifikansi <0,05 maka dikatakan tidak
 normal. Dengan demikian dapat disimpulkan
 bahwa variabel e-learning (X1), media cetak (X2)
 dan keaktifan belajar pada mata pelajaran PAI (Y)
 berdistribusi normal, karena dilihat dari hasil
 signifikansi 0,200 > 0,05.
 b. Uji Linieritas
 Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui
 apakah ada dua variabel secara signifikan
 mempunyai hubungan linier atu tidak. Hipotesis
 pengambilan keputusan yakni apabila signifikansi
 pada Deviation From Linierity >0,05, maka H0
 diterima artinya dua variabel dikatakan mempunyai
 hubungan yang linier. Pengujian uji linieritas pada
 penelitian ini dibantu menggunakan aplikasi IBM
 SPSS Statistics 25. Berikut merupakan hasil uji
 linieritas variabel dalam penelitian ini:
 Tabel 4.9
 Uji Liniearitas Data Pemanfaatan E-learning dan
 Keaktifan pada Mata Pelajaran PAI
 ANOVA Table
 Sum of
 Squares df
 Mean
 Square F Sig.
 KEAKTIFAN * Between (Combined) 2175.496 21 103.595 .578 .910
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 ELEARNING Groups Linearity 35.256 1 35.256 .197 .660
 Deviation
 from
 Linearity
 2140.240 20 107.012 .597 .892
 Within Groups 7343.583 41 179.112
 Total 9519.079 62
 Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa
 F sebesar 0,597 dengan signifikansi 0,892 dilihat
 pada deviation from liniearity. Dengan demikian,
 hubungan data skor variabel tersebut dinyatakan
 linier, karena tingkat signifikansi variabel pengaruh
 e-learning dan keaktifan belajar pada mata
 pelajaran PAI 0,892 > 0,05.
 Tabel 4.10
 Uji Liniearitas Data Media Cetak dan Keaktifan Belajar
 pada Mata Pelajaran PAI
 ANOVA Table
 Sum of
 Squares df Mean Square F Sig.
 KEAKTIFA
 N * MEDIA
 CETAK
 Between
 Groups
 (Combined) 2549.394 16 159.337 .996 .476
 Linearity 621.838 1 621.838 3.885 .054
 Deviation
 from
 Linearity
 1927.557 15 128.504 .803 .669
 Within Groups 8482.948 53 160.056
 Total 11032.343 69

Page 130
                        

125
 Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa
 F sebesar 0,803 dengan signifikansi 0,669 dilihat
 pada deviation from liniearity. Dengan demikian,
 hubungan data skor variabel tersebut dinyatakan
 linier, karena tingkat signifikansi variabel media
 cetak dan keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI
 0,669 > 0,05.
 c. Uji Multikolinieritas
 Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat
 ada atau tidaknya korelasi (keterkaitan) yang tinggi
 antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
 regresi linear berganda. Dalam hal ini, peneliti
 menggunakan deteksi Variance Inflation Factor
 (VIF) sebagai uji multikolinieritas. Cut off yang
 umum dipakai untuk menunjukkan adanya
 multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,10 atau
 sama dengan nilai VIF < 10. Kemudian untuk hasil
 uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel
 berikut:
 Tabel 4.11
 Uji Multikolinieritas
 Uji
 Multikolinie
 ritas
 Toleran
 ce
 VIF Keputusan Kesimpulan
 E-learning 0,982 1,018 0,982 >0,10
 (tolerance)
 1,018 <10
 (VIF)
 Tidak Terjadi
 Multikolinieritas
 Keaktifan
 Belajar Siswa
 0,982 1,018 0,982 >0,10
 (tolerance)
 Tidak Terjadi
 Multikolinieritas
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 1,018 <10
 (VIF)
 Untuk uji multikolinieritas dibantu
 menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25,
 menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai
 VIF < 10 yang berarti kedua variabel tersebut tidak
 mengalami gejala multikolinieritas. Adapun hasil
 perhitungan uji multikolinieritas dapat dilihat pada
 lampiran 20.
 d. Uji Heterokedastisitas
 Uji heterokedastisitas merupakan suatu uji
 dalam persamaan regresi berganda mengenai sama
 atau tidaknya varians dari residual dari observasi
 yang satu dengan observasi yang lain. Persamaan
 regresi yang baik jika tidak terjadi
 heterokedastisitas. Metode pengujian yang
 digunakan adalah uji korelasi Spearman yaitu
 melakukan korelasi absolute residual dengan
 masing-masing variabel independen dengan
 absolute residual > 0,05, maka tidak terjadi
 heteroskedastisitas. Pengujian uji
 heteroskedastisitas pada penelitian ini dibantu
 menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.
 Untuk hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
 pada tabel berikut:
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 Tabel 4.12
 Uji Heteroskedastisitas Pemanfaatan E-learning dan
 Media Cetak
 Correlations
 E-
 LEARN
 ING
 MEDIA
 CETAK
 Unstand
 ardized
 Residual
 Spearman's
 rho
 E-LEARNING Correlation
 Coefficient
 1.000 .152 .048
 Sig. (2-tailed) . .208 .693
 N 70 70 70
 MEDIA CETAK Correlation
 Coefficient
 .152 1.000 -.003
 Sig. (2-tailed) .208 . .978
 N 70 70 70
 Unstandardized
 Residual
 Correlation
 Coefficient
 .048 -.003 1.000
 Sig. (2-tailed) .693 .978 .
 N 70 70 70
 Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa
 hasil signifikansi residual pada variabel
 pemanfaatan E-learning sebesar 0,693 > 0,05 dan
 variabel media cetak sebesar 0,978> 0,05. Sehingga
 dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
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 independen tersebut tidak terjadi
 heteroskedastisitas.
 5. Analisis Data tentang Pengaruh E-learning
 terhadap Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran
 PAI Kelas X SMKN 1 Ponorogo
 Untuk menganalisis data tentang pengaruh e-
 learning terhadap keaktifan belajar siswa pada mata
 pelajaran PAI kelas X MM SMKN 1 Ponorogo,
 peneliti menggunakan teknik perhitungan analisis
 regresi linier sederhana dengan bantuan aplikasi IBM
 SPSS Statistics 25. Adapun hasilnya dapat dilihat pada
 tabel berikut:
 Tabel 4.13
 Anova (Pengaruh E-learning terhadap Keaktifan
 Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI)
 ANOVAa
 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
 1 Regressio
 n
 924.270 1 924.270 6.218 .015b
 Residual 10108.072 68 148.648
 Total 11032.343 69
 a. Dependent Variable: KEAKTIFAN
 b. Predictors: (Constant), E-LEARNING
 Dari tabel anova diatas diketahui bahwa Fhitung
 sebesar 6,218. Sedangkan untuk menentukan Ftabel
 dapat dilihat pada tabel distribusi F pada taraf
 signifikansi 0,05, dengan menggunakan rumus:
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 Ftabel = F (n-2)
 = F0,05(68) = 3,98
 Hipotesis
 Ho: Variabel E-learning (X1) tidak berpengaruh
 terhadap keaktifan siswa (Y) kelas X MM pada
 mata pelajaran PAI di SMKN 1 Ponorogo
 Ha: Variabel E-learning (X1) berpengaruh terhadap
 keaktifan siswa (Y) kelas X MM pada mata
 pelajaran PAI di SMKN 1 Ponorogo
 Untuk menjawab pengajuan hipotesis yang ada
 bahwa Fhitung (6,218) > Ftabel (3,98) maka Ho ditolak
 artinya pemanfaatan e-learning (X1) berpengaruh
 terhadap keaktifan siswa (Y) SMKN 1 Ponorogo.
 Tabel 4.14
 Model Summary (Pengaruh E-learning terhadap
 Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI)
 Model Summary
 Model R R Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 .289a .084 .070 12.192
 a. Predictors: (Constant), E-LEARNING
 Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai
 pengaruh (R2) antara e-learning terhadap keaktifan
 siswa pada mata pelajaran PAI yaitu sebesar 0,084,
 artinya besarnya prosentase pengaruh pemanfaatan e-
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 learning terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran
 PAI sebesar 8%.
 6. Analisis Data tentang Pengaruh Media Cetak
 terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran
 PAI Kelas X MM SMKN 1 Ponorogo
 Untuk menganalisis data tentang pengaruh
 media cetak terhadap keaktifan siswa pada mata
 pelajaran PAI kelas X MM SMKN 1 Ponorogo,
 peneliti menggunakan teknik perhitungan analisis
 regresi linier sederhana dengan bantuan aplikasi IBM
 SPSS Statistics 25. Adapun hasilnya dapat dilihat pada
 tabel berikut:
 Tabel 4.15
 Anova (Pengaruh Media Cetak terhadap Keaktifan
 Siswa Pada Mata Pelajaran PAI)
 ANOVAa
 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
 1 Regression 621.838 1 621.838 4.062 .048b
 Residual 10410.505 68 153.096
 Total 11032.343 69
 a. Dependent Variable: KEAKTIFAN
 b. Predictors: (Constant), MEDIA CETAK
 Dari tabel anova diatas diketahui bahwa Fhitung
 sebesar 4,062. Sedangkan untuk menentukan Ftabel
 dapat dilihat pada tabel distribusi F pada taraf
 signifikansi 0,05, dengan menggunakan rumus:
 Ftabel = F (n-2)
 = F0,05(68) = 3,98
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 Hipotesis
 Ho: Variabel media cetak (X2) tidak berpengaruh
 terhadap keaktifan siswa (Y) kelas X MM pada
 mata pelajaran PAI di SMKN 1 Ponorogo
 Ha: Variabel media cetak (X2) berpengaruh terhadap
 keaktifan siswa (Y) kelas X MM pada mata
 pelajaran PAI di SMKN 1 Ponorogo
 Untuk menjawab pengajuan hipotesis yang ada
 bahwa Fhitung (4,062) > Ftabel (3,98). maka Ho ditolak
 artinya pemanfaatan media cetak (X1) berpengaruh
 terhadap keaktifan siswa (Y) SMKN 1 Ponorogo.
 Tabel 4.16
 Model Summary (Pengaruh Media Cetak terhadap
 Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI)
 Model Summary
 Model R R Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 .237a .056 .042 12.373
 a. Predictors: (Constant), MEDIA CETAK
 Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai
 pengaruh (R2) antara pengaruh media cetak terhadap
 keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI yaitu sebesar
 0,056, artinya besarnya prosentase pengaruh media
 cetak terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran
 PAI sebesar 5,6%.
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 7. Pengaruh E-learning dan Media Cetak terhadap
 Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas X
 MM SMKN 1 Ponorogo
 Setelah semua data terkumpul dari variabel X1
 (Pengaruh E-learning), X2 (Media Cetak) dan Y
 (keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI) kemudian
 ditabulasikan. Untuk menganalisis data tentang
 pengaruh e-learning dan media cetak terhadap
 keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas
 X MM SMKN 1 Ponorogo, maka peneliti
 menggunakan teknik penghitungan analisis Regresi
 Linier Berganda dan disini peneliti dibantu dengan
 aplikasi IBM SPSS Statistics 25 dengan hasil
 sebagaimana lampiran. Dan untuk mengetahui
 seberapa besar pengaruh e-learning dan media cetak
 terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI,
 maka harus dihitung koefisien determinasi dalam tabel
 Anova. JKR (Regression) dan JKT (Total). Sebagai
 berikut:
 Tabel 4.17
 Anova (Pengaruh E-learning dan Media Cetak terhadap
 Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI)
 ANOVAa
 Model
 Sum of
 Squares df Mean Square F Sig.
 1 Regression 1368.521 2 684.260 4.744 .012b
 Residual 9663.822 67 144.236
 Total 11032.343 69
 a. Dependent Variable: KEAKTIFAN
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 b. Predictors: (Constant), MEDIA CETAK, E-LEARNING
 Dari tabel anova diatas diketahui bahwa Fhitung
 sebesar 4,744. Sedangkan untuk menentukan Ftabel
 dapat dilihat pada tabel distribusi F pada taraf
 signifikansi 0,05, dengan menggunakan rumus:
 Ftabel = F (n-2)
 = F0,05(68) = 3,98
 Hipotesis
 Ho: Variabel e-learning (X1) dan media cetak (X2)
 tidak berpengaruh terhadap keaktifan siswa (Y)
 kelas X MM pada mata pelajaran PAI di SMKN 1
 Ponorogo
 Ha: Variabel e-learning (X1) dan media cetak (X2)
 berpengaruh terhadap keaktifan siswa (Y) kelas X
 MM pada mata pelajaran PAI di SMKN 1
 Ponorogo
 Untuk menjawab pengajuan hipotesis yang ada
 bahwa Fhitung (4,744) > Ftabel (3,98) maka Ho ditolak
 artinya e-learning (X1) dan media cetak (X2)
 berpengaruh terhadap keaktifan siswa (Y) SMKN 1
 Ponorogo
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 Tabel 4.18
 Model Summary (Pengaruh E-learning dan Media
 Cetak terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran
 PAI)
 Model Summary
 Model R R Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 .352a .124 .098 12.010
 a. Predictors: (Constant), MEDIA CETAK, E-LEARNING
 b. Dependen Variable: KEAKTIFAN
 Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai
 pengaruh (R2) pengaruh e-learning dan media cetak
 terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI
 yaitu sebesar 0,124, artinya besarnya prosentase
 pengaruh e-learning dan media cetak siswa terhadap
 keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI sebesar
 12,4%.
 D. Interpretasi dan Pembahasan
 Penelitian ini mencari pengaruh e-learning (X1),
 Media cetak (X2) dan Keaktifan siswa Pada Mata
 Pelajaran PAI (Y) Siswa Kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang
 signifikan diantara ketiganya peneliti melakukan uji
 tes dengan menggunakan instrumen angket yang
 sudah dianalisis validitas dan reliabilitas.
 1. Pengaruh E-learning Terhadap Keaktifan Siswa
 Kelas X MM SMKN 1 Ponorogo
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 Berdasarkan analisis data tentang pengaruh e-
 learning diperoleh informasi bahwa tingkat
 pemanfaatan e-learning pada siswa kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo dalam kategori tinggi sebanyak 9
 dari 70 responden (12,86%), kategori sedang sebanyak
 50 dari 70 responden (71,42%), dan kategori rendah
 sebanyak 11 dari 70 responden (15,72%). Dengan
 demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa
 pengaruh e-learning kelas X SMKN 1 Ponorogo
 adalah dalam kategori sedang.
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi
 linier sederhana tentang pengaruh e-learning terhadap
 keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI diperoleh
 Fhitung (6,218) ≥ Ftabel (3,98) sehingga Ho ditolak/Ha
 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
 signifikan antara pemanfaatan e-learning terhadap
 keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI kelas X MM
 SMKN 1 Ponorogo. Besar koefisien determinasi ( )
 didapatkan nilai sebesar 8% artinya pemanfaatan e-
 learning berpengaruh sebesar 8% terhadap keaktifan
 pada mata pelajaran PAI kelas X SMKN 1 Ponorogo
 dan sisanya 92% dipengaruhi oleh faktor lain yang
 tidak masuk dalam model.
 Dari perhitungan diatas, menunjukkan bahwa
 pemanfaatan e-learning berpengaruh secara signifikan
 terhadap keaktifan siswa. Maka penelitian ini sesuai
 teori yang menyatakan bahwa: “Manfaat penggunaan
 e-learning mengubah peran peserta didik dari yang
 biasanya pasif menjadi aktif”69
 69 Deni Darmawan, Pengembangan E-learning Teori dan Desain
 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 31.
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 2. Pengaruh Media Cetak terhadap Keaktifan Siswa
 Kelas X MM SMKN 1 Ponorogo
 Berdasarkan analisis data tentang pengaruh
 media cetak diperoleh informasi bahwa media cetak
 sebagai sumber belajar siswa kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo dalam kategori tinggi sebanyak 9 dari 70
 responden (12,86%), kategori sedang sebanyak 50 dari
 70 responden (71,42%), dan kategori rendah sebanyak
 11 dari 70 responden (15,72%). Dengan demikian,
 secara umum dapat dikatakan bahwa media cetak
 dalam pembelajaran PAI siswa kelas X SMKN 1
 Ponorogo adalah dalam kategori sedang.
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi
 linier sederhana tentang media cetak terhadap
 keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI diperoleh
 Fhitung (4,062) ≥ Ftabel (3,98) sehingga Ho ditolak/Ha
 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
 signifikan antara media cetak terhadap keaktifan siswa
 pada mata pelajaran PAI kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo. Besar koefisien determinasi ( )
 didapatkan nilai sebesar 5,6%, artinya media cetak
 berpengaruh sebesar 5,6% terhadap keaktifan siswa
 pada mata pelajaran PAI kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo dan sisanya 94,6% dipengaruhi oleh faktor
 lain yang tidak masuk dalam model.
 Dari perhitungan diatas, menunjukkan bahwa
 media cetak berpengaruh secara signifikan terhadap
 keaktifan siswa. Maka sesuai dengan teori:
 “Pendidikan dengan kurikulum yang cenderung
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 konstruktivis seperti KTSP membutuhkan buku ajar
 yang dapat mendorong rasa ingin tahu siswa,
 terjadinya interaksi antar siswa dengan sumber belajar,
 merangsang siswa membangun pengetahuan sendiri,
 menyemangati siswa belajar secara berkelompok dan
 menggiatkan siswa mengamalkan bacaan.”70
 3. Pengaruh E-learning dan Media Cetak terhadap
 Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI kelas X
 MM SMKN 1 Ponorogo
 Berdasarkan koefisien determinasi (R2)
 didapatkan nilai sebesar 12,4%, artinya e-learning dan
 media cetak dalam pembelajaran PAI sebesar 12,4%
 terhadap keaktifan siswa kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo dan sisanya 87,6% dipengaruhi oleh faktor
 lain yang tidak masuk dalam model.
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi
 linier berganda tentang pengaruh e-learning dan
 media cetak terhadap keaktifan siswa pada mata
 pelajaran PAI diperoleh Fhitung (4,744) ≥ Ftabel (3,98)
 sehingga Ho ditolak/Ha diterima. Hal ini berarti
 terdapat pengaruh yang signifikan antara e-learning
 dan media cetak terhadap keaktifan siswa pada mata
 pelajaran PAI siswa kelas X MM SMKN 1 Ponorogo.
 Maka penelitian ini sesuai teori yang
 menyatakan bahwa: “Kegiatan belajar aktif sangat
 diperlukan bagi peserta didik untuk mendapatkan hasil
 belajar yang maksimal. Selain itu, kegiatan belajar
 aktif juga sangat diperlukan dalam penyelenggaraan
 pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
 70 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung:
 PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 35.
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 Kegiatan belajar aktif tersebut dapat terwujud jika
 seorang guru sebagai desainer pembelajaran mampu
 merancang pengalaman belajar bagi peserta didik.71
 Keaktifan siswa bisa dikondisikan dalam proses
 pembelajaran yang dapat menekankan keaktifan siswa
 secara fisik, mental, intelektual, dan emosional untuk
 memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan
 antara kognitif, afektif, dan psikomotorik.”72
 71 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan
 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 167.
 72 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT.
 Remaja Rosdakarya, 1998), 22.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh e-
 learning dan media cetak terhadap keaktifan siswa pada
 mata pelajaran PAI siswa kelas X MM SMKN 1
 Ponorogo maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
 berikut:
 1. Adanya pengaruh yang signifikan antara
 pemanfaatan e-learning terhadap keaktifan siswa
 mata pelajaran PAI dimana diperoleh nilai Fhitung
 (6,218 ≥ Ftabel (3,98), sehingga Ho ditolak/Ha
 diterima. Hal ini berarti pemanfaatan e-learning
 mempunyai pengaruh terhadap keaktifan siswa pada
 mata pelajaran PAI sebesar 8%.
 2. Adanya pengaruh yang signifikan antara media cetak
 terhadap keaktifan siswa mata pelajaran PAI dimana
 diperoleh nilai Fhitung (4,062) ≥ Ftabel (3,98), sehingga
 Ho ditolak/Ha diterima. Hal ini media cetak
 mempunyai pengaruh terhadap keaktifan siswa mata
 pelajaran PAI sebesar 5,6%.
 3. Adanya pengaruh yang signifikan antara e-learning
 dan media cetak terhadap keaktifan siswa pada mata
 pelajaran PAI dimana diperoleh nilai Fhitung (4,744) ≥
 Ftabel (3,98), sehingga Ho ditolak/Ha diterima. Hal ini
 berarti pemanfaatan e-learning dan media cetak
 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
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 keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI sebesar
 12%.
 B. Saran
 Berdasarkan pada hasil penelitian di atas,
 peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:
 Bagi lingkungan keluarga khususnya orang tua
 hendaknya memberikan kontribusi terhadap perilaku
 dan kebiasaan siswa dirumah, dalam hal ini
 membiasakan lingkungan yang kreatif dan aktif dengan
 memnfaatkan segala sesuatu media yang ada dalam
 lingkungan rumah untuk belajar dan siswa harus
 diarahkan oleh orang tua untuk belajar dengan cara
 memberikan waktu khusus untuk belajar agama islam
 agar siswa dapat aktif dimana saja bukan hanya di
 sekolah.
 Bagi guru merupakan orang tua kedua setelah
 Bapak dan Ibu dirumah. Sekolah adalah rumah kedua
 bagi para siswa, hendaknya guru dapat memberikan
 pembelajaran yang menarik menggunakan media
 pembelajaran yang ada agar siswa terpacu untuk belajar
 dan rasa ingin tahu siswa dalam pebelajaran lebih tinggi
 serta aktif dikelas dan berprestasi.
 Bagi siswa SMKN 1 Ponorogo perlunya
 semangat untuk belajar rajin dan aktif, dengan cara
 pandai dalam memanfaatkan media apapun yang ada
 disekitar kita agar dapat meningkatkan pengetahuan dan
 prestasi, Selain itu juga harus aktif dalam belajar tidak
 hanya disekolah saja tetapi dirumah harus diterapkan.
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